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ABSTRAK  

 

NAMA  : CHAIRUNNISA 

NIM  : 20 402 00016 

JUDUL : Pengaru Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera 

UtaraTahun 2018-2022 

 
 Pendapatan asli daerah merupakan indikator kesiapan daerah yang dapat 

mendorong pemerintah dalam meningkatkan pendapatan suatu daerah. Tingkat pendapatan 

asli daerah di kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara dari tahun ke tahun mengalami 
fluktuasi, sedangkan jumlah penduduknya semakin meningkat dari tahun ke tahun. Namun, 

dilihat dari pengeluaran pemerintah juga mengalami peningkatan. Fenomena yang terjadi 

juga tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa besarnya pendapatan dipengaruhi 
langsung oleh jumlah penduduk. Dan juga tidak sesuai dengan teori yang mengatakan 

bahwa hubungan pengeluaran pemerintah dengan pendapatan asli daerah sangat jelas 

apabila pengeluaran pemerintah digunakan untuk menyediakan barang dan pelayanan 
publik hal ini dapat meningkatkan kegiatan ekonomi daerah tersebut. Meningkatnya 

kegiatan ekonomi membuat pemerintah akan mengenakan pajak dan retribusi daerah 

sehingga memberikan sumbangan terhadap penerimaan pendapatan asli daerah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk dan pengeluaran pemerintah 
terhadap pendapatan asli daerah di kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara secara parsial 

maupun simultan. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari website resmi Badan 
Pusat Statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah data pendapatan asli daerah, jumlah 

penduduk, dan pengeuaran pemerintah dengan jumlah sampel 50 dari 10 kabupaten/kota 

selama 5 tahun. Penelitian ini menggunakan regresi data panel yang diolah dengan 

menggunakan eviews 9 dengan metode statistik deskriptif, pemilihan model estimasi data 
panel yang dilakukan melalui uji chow, uji hausman, uji t, uji F dan uji koefisien 

determinan.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial jumlah penduduk 

berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah, ini dapat dibuktikan dari nilai probabilitas 
thitung yang lebih besar dari ttabel. Sedangkan pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah, ini dapat dilihat dari hasil probabilitas thitung yang  lebih besar dari 

ttabel. Dari koefisien determinan R yang dinotasikan berindikasi bahwa adjusted R-square 
yang bernilai 0,543047, hal tersebut berindikasi bahwa sebesar 54,30% variabel jumlah 

penduduk dan pengeluaran pemerintah mempengaruhi pendapatan asli daerah dan sisanya 

sebesar 45,7% di pengaruhi oleh variabel lainnya. 

 

Kata Kunci: Jumlah Penduduk, Pengeluaran Pemerintah, Pendapatan Asli 

Daerah 
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ABSTRACT 

 

Name  : CHAIRUNNISA 

Reg. Number : 20 402 00016 

Thesis Title :The Influence of Population and Government Expenditure on 

Regional Original Income in North Sumatra Province 2018-

2022 

 
Local revenue is an indicator of regional readiness that can encourage the 

government to increase regional revenue. The level of local revenue in regencies/cities in 

North Sumatra Province fluctuates from year to year, while the population increases from 
year to year. However, seen from government spending, it also increases. The phenomenon 

that occurs is also not in accordance with the theory that states that the amount of income 

is directly influenced by the population. And also not in accordance with the theory that 
the relationship between government spending and local revenue is very clear if 

government spending is used to provide public goods and services, this can increase the 

economic activity of the region. The increase in economic activity makes the government 
impose taxes and regional levies so that it contributes to the receipt of local revenue. This 

study aims to determine the effect of population and government spending on local revenue 

in regencies/cities in North Sumatra Province partially or simultaneously. This study uses 

descriptive quantitative research. The data used in this study are secondary data obtained 
from the official website of the Central Statistics Agency. The population in this study is 

data on local revenue, population, and government spending with a sample size of 50 from 

10 regencies/cities for 5 years. This study uses panel data regression processed using 
eviews 9 with descriptive statistical methods, the selection of panel data estimation models 

is carried out through the chow test, hausman test, t test, F test and determinant coefficient 

test. The results of this study indicate that partially the number of residents affects local 

revenue, this can be proven from the probability value of t count which is greater than t 
table. While government spending affects local revenue, this can be seen from the 

probability results of t count which are greater than t table. From the determinant coefficient 

R which is denoted indicates that the adjusted R-square is worth 0.543047, this indicates 
that 54.30% of the population and government spending variables affect local revenue and 

the remaining 45.7% is influenced by other variables. 

 

Keywords: Population, Government Expenditure, Local Own-Source Revenue   
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 خلاصة

 تشيرونيسا:  الاسم

 ٢٠٤٠٢٠٠٠١٦ : رقم التسجيل

الأصلي في منطقة / تأثير الإنفاق السكاني والحكومي على الدخل الإقليمي  : عنوان البحث

 مدينة شمال سومطرة

 
الدخل الإقليمي الأصلي هو مؤشر على الاستعداد الإقليمي الذي يمكن أن يشجع الحكومة على زيادة الدخل 

مدن مقاطعة سومطرة الشمالية من سنة إلى أخرى، بينما /يتقلب مستوى الدخل المحلي في مناطق .الإقليمي

كما أن الظاهرة  .ومع ذلك، من حيث الإنفاق الحكومي، فقد زاد أيضًا .رىيزداد عدد السكان من سنة إلى أخ

كما أنه لا يتوافق  .التي تحدث لا تتفق مع النظرية القائلة بأن مقدار الدخل يتأثر بشكل مباشر بحجم السكان

إذا تم  .يةمع النظرية التي تنص على أن العلاقة بين الإنفاق الحكومي والدخل الأصلي الإقليمي واضحة للغا

استخدام الإنفاق الحكومي لتوفير السلع والخدمات العامة، فإن ذلك يمكن أن يزيد النشاط الاقتصادي 

زيادة النشاط الاقتصادي تعني أن الحكومة ستفرض ضرائب ورسومًا إقليمية وبالتالي تساهم في  .الإقليمي

السكاني والحكومي على الإيرادات المحلية في يهدف هذا البحث إلى تحديد تأثير الإنفاق  .الإيرادات المحلية

 .يستخدم هذا البحث البحث الكمي الوصفي .مدن مقاطعة شمال سومطرة، جزئياً أو في وقت واحد/مناطق

البيانات المستخدمة في هذا البحث هي بيانات ثانوية تم الحصول عليها من الموقع الرسمي للجهاز المركزي 

اسة عبارة عن بيانات عن الدخل الأصلي المحلي والسكان والإنفاق الحكومي السكان في هذه الدر .للإحصاء

يستخدم هذا البحث انحدار البيانات  .سنوات ٥مدن لمدة  /مناطق  ١٠شخصًا من  ٥٠مع حجم عينة يبلغ 

مع الأساليب الإحصائية الوصفية، واختيار نموذج  ۹اللوحية والذي تمت معالجته باستخدام طرق العرض 

البيانات اللوحة الذي يتم من خلال اختبار تشاو، واختبار هوسمان، واختبار ط، واختبار ف واختبار  تقدير

تظهر نتائج هذا البحث أن عدد السكان له تأثير جزئي على الدخل الأصلي المحلي، ويمكن  .معامل المحدد

قت نفسه، فإن الإنفاق الحكومي وفي الو .طاولة عدد وهي أكبر من ط إثبات ذلك من خلال القيمة الاحتمالية ط

عدد أكبر  له تأثير على الدخل الأصلي الإقليمي، ويمكن ملاحظة ذلك من النتائج الاحتمالية التي تكون فيها ط

، وهذا ٠،٥٤٣٠٤٧من المعامل المحدد ر المشار إليه، فإنه يشير إلى أن مربع ر المعدل هو  .طاولة من ط

سكان والإنفاق الحكومي تؤثر على الدخل الأصلي الإقليمي والنسبة ٪ من متغيرات ال٥٤.٣٠يشير إلى أن 

 .٪ تتأثر بمتغيرات أخرى٤٥.٧المتبقية 

 
 الكلمات المفتاحية: السكان، النفقات الحكومية، الدخل الأصلي الإقليمي
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .‘. Komaterbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥahdanya Ai a dani ي 

 fatḥahdanwau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥahdanalifatauya a̅ a dangarisatas 

 Kasrahdanya i idangarisdibawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommahdanwau u̅ u dangaris di atas 

 

C. Ta Marbutah 

TransliterasiuntukTa Marbutah ada dua: 
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1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
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Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.  

Sumber: Tim PuslitbangLekturKeagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan yang dipungut dari 

sumber-sumber dalam daerah berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan undang-

undang yang berlaku. Sumber-sumber pendapatan asli daerah berasal dari pungutan 

pajak dan retribusi daerah, hasil pengolahan kekayaan daerah dan pendapatan lain-

lain yang sah. Sedangkan menurut Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan daerah dari sektor pajak daerah, retribusi 

daerah, hasil perusahaan milik daerah, hasil pengolahan kekayaan daerah yang 

dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. Undang-undang tersebut 

juga menyebutkan bahwa tujuan pendapatan asli daerah adalah memberikan 

keleluasaan kepada daerah dalam menggali pendanaan pelaksanaan otonomi daerah 

sebagai perwujudan desentralisasi.1 

Abdul Halim dalam buku karangan Muhsin Efendi dan Hasan Basri tentang 

kewenangan daerah dalam rangka peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) 

kabupaten bener meriah, menyatakan bahwa “Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

merupakan semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli 

daerah”. Dan menurut Mardiasmo dalam buku karangan Muhsin Efendi dan Hasan 

Basri tentang kewenangan daerah dalam rangka peningkatan pendapatan asli daerah 

(PAD) kabupaten bener meriah, berpendapat bahwa “Pendapatan Asli Daerah 

                                                   
1Muhsin Efendi dan Hasan Basri, Kewenangan Daerah dalam Rangka Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bener Meriah (CV. Penerbit Qiara Media, 2021), hlm. 

23-24 
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adalah penerimaan yang diperoleh dari sektor pajak daerah, retribusi daerah, 

hasilperusahaan milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, 

dan lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah”.2 

Bicara mengenai keberhasilan perekonomian hal ini dapat adanya jumlah 

penduduk, yang di mana jumlah penduduk merupakan sebuah penggerak dari 

sektor-sektor perekonomian.3 Apabila jumlah penduduk sebagai sumber daya 

manusia yang lebih produktif dalam mengembangkan produksi barang atau jasa 

maka akan terjadi peningkatan dalam transaksi jual beli. Pembangunan ekonomi 

daerah adalah suatu proses dan kegiatan dimana pemerintah daerah dan seluruh 

komponen masyarakat baik dari lembaga maupun individu untuk mengelola 

berbagai sumber daya yang ada dan membentuk suatu kemitraan untuk 

menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan 

ekonomi dalam daerah tersebut. 

Penduduk adalah semua orang yang mendiami atau berdomisili di suatu 

wilayah negara. Jadi jumlah penduduk adalah banyaknya orang yang mendiami 

suatu wilayah negara.4 Sedangkan secara umum Jumlah Penduduk adalah total 

semua orang yang berdomisili di wilayah geografis suatu negara selama jangka 

waktu tertentu serta sudah memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh 

peraturan negara. 

                                                   
2 Suebah, Iba Gunawan, “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kota Serang", hlm. 59 
3 Nisya Permata Putri, “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 

Pendapat Asli Daerah Provinsi Jambi Tahun 2010-2019”, (Skripsi Universitas Batanghari Jambi, 

2021), hlm. 4 
4Arif Rahman, Muhammad Syafii, dan Hakim, Kesejahteraan dan Indikator Kunci  

Pembangunan (CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), hlm.77 
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Mulyadi dalam jurnal karangan Nanda Fitri Yenny dan Khairil Anwar, 

tentang “Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota 

Lhokseumawe,” Jurnal Ekonomika Indonesia Volume. 9, no. 2 menyatakan bahwa 

jumlah penduduk adalah jumlah yang menempati suatu wilayah pada waktu 

tertentu. Sedangkan menurut Nurdiman dalam jurnal karangan Nanda Fitri Yenny 

dan Khairil Anwar, tentang “Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kota Lhokseumawe,” Jurnal Ekonomika Indonesia Volume. 9, no. 2, 

menyatakan bahwa jumlah penduduk adalah sekumpulan orang yang berdomisili di 

dalam suatu negara. Berdasarkan dari teori para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa jumlah penduduk adalah jumlah masyarakat yang tinggal pada suatu wilayah 

dan menetap untuk mendiami suatu daerah pada suatu waktu tertentu.5 

Pengeluaran pemerintah (Government Expenditure) adalah bagian dari 

kebijkan fiskal, yaitu suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya 

perekonomian dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran 

pemerintah setiap tahunnya, yang tercermin dalam dokumen Anggaran Pendapatan 

Belanja Negara (APBN) untuk nasional dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD) untuk daerah.6 Pengeluaran pemerintah dalam arti riil dapat dipakai 

sebagai indikator basarnya kegiatan pemerintah yang dibiayai oleh pemerintah itu. 

Semakin besar dan banyak kegiatan pemerintah semakin besar pula pengeluaran 

pemerintah yang bersangkutan.7 Menurut Nahumuri dalam jurnal karangan Heni 

                                                   
5Nanda Fitri Yenny dan Khairil Anwar, “Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kota Lhokseumawe,” Jurnal Ekonomika Indonesia Volume. 9, no. 2 (28 

November 2020), hlm. 27 
6 Luciana L. Nahumuri, “Esensi dan Urgensi Pengeluaran Pemerintah Untuk Pembangunan 

Daerah", hlm. 1 
7Pandapotan Ritonga, Keuangan Negara (UMSU PRESS, 2020), hlm. 60 
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Rahmawati, tentang “Analisis Fungsi Pengeluaran Pemerintah terhadap Tingkat 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur,” Jurnal STEI Ekonomi 31, no. 02, 

mangatakan bahwa pengeluaran pemerintah merupakan salah satu bagian dari 

kebijakan fiscal yang merupakan suatu kebijakan yang dibuat oleh pemerintah guna 

mengatur tingkat penerimaan dan pengeluaran setiap tahunnya yang diatur dalam 

APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara).8 

Pengeluaran pemerintah akan menghasilkan produk-produk yang sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kemajuan perekonomiaan. Proses pertumbuhan 

kegiatan ekonomi dalam masyarakat akan meningkatkan PAD bagi pemeritah 

daerah. Kegiatan ekonomi dalam masyarakat juga akan meningkatkan pendapatan 

yang pada gilirannya akan meningkatkan konsumsi, dan pada akhirnya akan 

menaikkan PAD melalui sumber pajak daerah, retribusi daerah, dan pendapatan 

daerah lainnya. Berikut ini merupakan data PAD, Jumlah Penduduk, Pengeluaran 

Pemeritah di Kabupaten/Kota Sumatera Utara. 

Tabel I.1 Data Pendapatan Asli Daerah Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2018-2022 (000 Rupiah) 
No. Kabupaten/ 

Kota 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Nias 88.754.606.115 107.639.139 103.317.180 103.944.559.551 93.363.082.412 

2. Mandailing 

Natal 

84.809.924 98.758.815 90.454.777 100.203.036.445 110.771.193.487 

3. Tapanuli 

Selatan 

140.044.217 167.458.158 132.010.127 107.891.472.900 140.204.614.374 

4. Tapanuli 

Tengah 

76.660.883 88.441.123 87.469.318 113.992.782.400 98.298.009.155 

5. Tapanuli 

Utara 

105.656.763 120.736.498 348.417.723 131.358.390.527 172.558.357.397 

                                                   
8Heni Rahmawati, “Analisis Fungsi Pengeluaran Pemerintah terhadap Tingkat 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur,” Jurnal STEI Ekonomi 31, no. 02 (2 Januari 2023), 

hlm. 78  
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6. Toba  52.298.961 68.042.531 49.852.010 57.344.419.673 72.327.296.214 

7. Labuhan 

Batu 

162.794.472 175.335.686 161.486.609 211.905.419.200 214.870.699.556 

8. Asahan  142.972.040 149.647.050 159.308.333 172.117.196.925 162.732.997.328 

9. Simalungu

n  

164.107.850 191.940.130 159.319.209 244.310.197.499 210.939.762.089 

10. Dairi  73.906.825 74.360.339 86.204.500 86.204.500.000 70.431.000.000 

Sumber : http://bps.go.id 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan asli 

daerah pada 10 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2018-2022 

mengalami fluktuasi (naik turun) setiap tahunnya. Dimana pada kabupaten/kota 

Nias tahun 2018-2020 mengalami penurunan sedangkan pada tahun 2020-2021 

mengalami kenaikan dan turun lagi pada tahun 2022. Kabupaten/kota Mandailing 

natal pada tahun 2018-2019 mengalami kenaikan, 2019-2020 mengalami 

penurunan dan 2020-2022 mengalami kenaikan. Kabupaten/kota tapanuli selatan 

tahun 2018-2019 meingalami keinaikan 2019-2020 meingalami peinuiruinan dan 2020-

2022 meingalami keinaikan keimbali. 

Kabuipatein/kota tapanu ili teingah 2018-2019 meingalami keinaikan, 2019-

2020 meingalami peinuiruinan, 2020-2022 meingalami keinaikan keimbali. 

Kabuipatein/kota tapanu ili uitara 2018-2022 meingalami keinaikan. Kabu ipatein/kota 

toba 2018-2019 meingalami keinaikan, 2019-2020 meingalami peinuiruinan, dan 2020-

2022 meingalami keinaikan keimbali. Kabu ipatein/kota labu ihan batu i 2018-2019 

meingalami keinaikan, 2019-2020 meingalami peinuiruinan, 2020-2022 meingalami 

keinaikan keimbali. Kabu ipatein/kota asahan 2018-2021 meingalami keinaikan dan 

tuiruin tahuin 2022. 

http://bps.go.id/
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Kabuipatein/kota simalu inguin 2018-2019 meingalami keinaikan, 2019-2020 

meingalami peinuiruinan, 2020-2021 meingalami keinaikan dan tuiruin tahuin 2022. 

Kabuipatein/kota dairi 2018-2021 meingalami keinaikan dan tuiruin pada tahuin 2022. 

Tabeil I.2 Data Juimlah Peinduiduik Meinuiruit Kabu ipatein/Kota di Provinsi 

Suimateira Utara Tahu in 2018-2022 (Jiwa) 

No. Kabupaten/Kota 2018 2019 2020 2021 2022 

1. Nias 142.840 143.319 143.983 147.794 149.249 

2. Mandailing Natal 443.490 447.287 451.028 478.062 484.874 

3. Tapanuli Selatan 280.283 281.931 283.389 303.685 307.312 

4. Tapanuli Tengah 370.171 376.667 382.917 369.300 374.734 

5. Tapanuli Utara 299.881 301.789 303.688 315.222 318.424 

6. Toba 182.673 183.712 184.493 208.754 212.133 

7. Labuhan Batu 486.480 494.178 501.596 499.982 508.024 

8. Asahan 724.379 729.795 735.026 777.626 787.681 

9. Simalungun 863.693 867.922 871.678 1.003.727 1.021.615 

10. Dairi 283.203 284.304 285.481 311.665 315.460 

Suimbeir : http://bps.go.id 

Beirdasarkan data pada tabe il diatas dapat dilihat bahwa ju imlah peinduiduik 

pada Kabuipatein/Kota di Provinsi Su imateira Utara Tahu in 2018-2022 meingalami 

peiningkatan juimlah peinduiduik. Dimana kabu ipatein/kota nias meingalami 

peiningkatan tahu in 2018 seibeisar 142.840 jiwa sampai tahu in 2022 seibeisar 

149.249jiwa. Kabuipatein/kota mandailing natal me ingalami peiningkatan tahuin 2018 

seibeisar 443.490 jiwa sampai tahu in 2022 seibeisar 484.874 jiwa. 

Kabuipatein/kota tapanu ili seilatan meingalami peiningkatan tahu in 2018 

seibeisar 280.283 jiwa sampai deingan 2022 seibeisar 307.312 jiwa.  Kabu ipatein/kota 

tapanuili teingah meingalami peiningkatan tahu in 2018 seibeisar 370.171 jiwa sampai 

http://bps.go.id/
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deingan 2022 seibeisar 374.734 jiwa. Kabu ipatein/kota tapanu ili uitara meingalami 

peiningkatan tahuin 2018 seibeisar 299.881 jiwa sampai deingan 2022 seibeisar 318.424 

jiwa. Kabu ipatein/kota toba meingalami peiningkatan tahu in 2018 seibeisar 182.673 

jiwa sampai deingan 2022 seibeisar 212.133 jiwa. 

 Kabuipatein/kota labu ihan batu i meingalami peiningkatan tahu in 2018 seibeisar 

486.480 jiwa sampai deingan 2022 seibeisar 508.024 jiwa. Kabuipatein/kota asahan 

meingalami peiningkatan tahu in 2018 seibeisar 724.379 jiwa sampai deingan 2022 

seibeisar 787.681 jiwa. Kabuipatein/kota simalu inguin meingalami peiningkatan tahu in 

2018 seibeisar 863.693 jiwa sampai deingan 2022 seibeisar 1.021.615 jiwa. 

Kabuipatein/kota dairi meingalami peiningkatan tahu in 2018 seibeisar 283.203 jiwa 

sampai deingan 2022 seibeisar 315.460 jiwa. 

Tabeil I.3 Data Peingeiluiaran Peimeirintah Meinuiruit Kabuipatein/Kota di Provinsi 

Suimateira Utara Tahuin 2018-2022 (000 Ruipiah) 
N

o 

Kabupaten/

Kota 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Nias 936.010.052 979.280.101 903.608.963 923.868.502 826.899.508 

2. Mandailing 

Natal 

1.520.300.110 1.617.408.773 1.561.403.371 1.737.394.264 1.377.140.882 

3. Tapanuli 

Selatan 

1.338.083.132 1.482.795.842 1.368.731.462 1.338.242.202 1.673.508.342 

4. Tapanuli 

Tengah 

1.154.971.726 1.232.201.296 1.264.412.075 1.291.484.680 1.050.353.159 

5. Tapanuli 

Utara 

1.298.588.684 1.314.661.855 1.603.932.269 1.600.666.841 1.508.231.909 

6. Toba  1.060.027.174 1.066.087.958 947.407.573 1.144.085.385 1.186.336.391 

7. Labuhan 

Batu 

978.397.417 1.138.528.034 977.399.205 1.352.721.197 1.413.945.157 

8. Asahan  1.627.006.362 1.778.430.103 1.605.680.727 1.751.624.614 1.771.924.042 

9. Simalungun  2.284.202.722 2.347.472.353 2.161.121.119 2.302.609.806 2.560.325.720 

10. Dairi  1.114.783.129 1.131.108.532 1.211.249.492 1.251.112.358 1.181.752.253 

Suimbeir : http://bps.go.id 

http://bps.go.id/
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Beirdasarkan data pada tabe il diatas dapat dilihat bahwa peingeiluiaran 

peimeirintah pada Kabu ipatein/Kota di Provinsi Su imateira Utara Tahu in 2018-2022 

beirfluiktuiasi ceindeiruing meiningkat seitiap tahu innya. Peiningkatan peingeiluiaran 

peimeirintah yang cu ikuip signifikan teirjadi pada tahu in 2022 di kabu ipatein/kota 

Simaluinguin deingan ju imlah seibeisar Rp. 2.560.325.720 dari tahu in seibeiluimnya. 

Beirdasarka hasil peineilitian yang dilaku ikan oleih Aliman Syahu iri Zeiin 

deingan juiduil Peingaruih juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah teirhadap 

peindapatan asli dae irah Provinsi Su imateira Utara, meingatakan bahwa se icara parsial 

juimlah peinduiduik tidak meimiliki peingaruih teirhadap PAD provinsi Su imateira Utara. 

Kareina dari nilai t-statistik (0,0831) > 0,05 dan nilai thitu ing< ttabeil 1,799965 < 2,0518. 

Seidangkan variabeil peingeiluiaran peimeirintah meimiliki peingaruih yang signifikan 

teirhadap PAD provinsi Su imateira Utara. Dilihat dari nilai t-statistik (0,0000) < 0,05 

dan nilai t hitu ing> t tabeil 8,070640 < 2,0518. Namu in jika dilihat seicara simuiltan, maka 

juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirinta meimiki peingaruih yang signifikan 

seicara simu iltan teirhadap PAD Provinsi Su imateira Utara deingan nilai probabilitas 

(0,000000) < 0,05.9 

Pada peineilitian lain yaitu i peineilitian dari Nisya Pe irmata Puitri deingan juiduil 

Peingaruih Juimlah Peinduiduik dan Peingeiluiaran Peimeirintah teirhadap peindapatan asli 

daeirah provinsi Jambi Tahu in 2010-2019, meingatakan bahwa seicara simu iltan 

juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah beirpeingaruih signifikan te irhadap 

peindapatan asli daeirah provinsi jambi. Se idangkan seicara parsial ju imlah peinduiduik 

                                                   
9Aliman Syahuri Zein, “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Utara,” Al-Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi dan 

Keislaman 6, no. 1 (14 Mei 2018): hlm. 1 
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tidak beirpeingaruih signifikan te irhadap peindapatan asli dae irah provinsi jambi 

diseibabkan dari ju imlah peinduiduik.10 

Dan meinuiruit peineilitian yang dilaku ikan oleih Dian Tiara Fitri de ingan juiduil 

Analisis Peingaruih Juimlah Peinduiduik, Peigeiluiaran Peimeirintah, Inveistasi dan Ju imlah 

Kuinjuingan Wisatawan Te irhadap Peindapatan Asli Dae irah di Daeirah Istimeiwah 

Yogyakarta 2008-2009, meingatakan bahwa 1.) Variabe il juimlah peinduiduik 

beirpeingaruih positif teitapi tidak signifikan te irhadap peindapatan asli daeirah provinsi 

Daeirah Istimeiwah Yogyakarta, 2.) Variabe il peigeiluiaran peimeiritah beirpeingaruih 

positif teirhadap peindapatan asli daeirah provinsi Daeirah Istimeiwah Yogyakarta, 3.) 

Variabeil inveistasi beirpeingaruih positif teirhadap peindapan asli daeirah Provisi 

Daeirah Istimeiwah Yogyakarta, 4.) Variabe il juimlah ku injuingan wisatawan 

beirpeinngaruih positif te irhadap peindapatan asli daeirah Provinsi Dae irah Istimeiwa 

Yogyakarta.11 

Dan meinui iruit peineilitian yang dilaku ikan oleih Wahyui Tri Puirbaningru im yang 

beirjuiduil Analisis peingaruih produik domeistik reigional bru ito, juimlah peinduiduik, 

inflasi, dan pe ingeiluiaran peimeirintah teirhadap peindapatan asli daeirah di Kareisidein 

Seimarang tahu in 2016-2020, meingatakan bahwa beirdasarkan hasil analisis Variabe il 

juimlah peinduiduik tidak beirpeingaruih teirhadap peindapatan asli daeirah pada tingkat 

                                                   
10 Nisya Permata Putri, “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pendapat Asli Daerah Provinsi Jambi Tahun 2010-2019”, (Skripsi Universitas Batanghari 

Jambi, 2021), hlm. 66 
11 Dian Tiara Fitri, “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengeluaran Pemerintah, 

Investasi dan Jumlah Kunjungan Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Daerah Istimewa 

Yogyakarta Periode 2008-2009”, Skripsi Universitas Islam Indonesia, (2021), hlm. 22-23 
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α = 0,10. Variabeil peingeiluiaran peimeirintah tidak beirpeingaruih teirhadap peindapatan 

asli daeirah pada tingkat α = 0,10.12 

Adapuin teiori Wihana Kirana dalam te isis Esti Pu irwaningsih yang beirjuiduil 

“Analisi Faktor yang me impeingaruihi Peindapatan Asli Daeirah di Kabuipatein Saragein 

Tahuin 1991-2008” yang meinyatakan bahwa beisarnya peindapatan dipeingaruihi 

langsuing oleih juimlah peinduiduik. Yang mana bila ju imlah peinduiduik meiningkat 

maka peindapatan yang akan ditarik me iningkat.13 

Dan adapuin teiori Alisman dalam ju irnal yang beirjuiduil “peingaruih 

peingeiluiaran peimeirintah, inveistasi puiblik, produik domeistic reigional bru ito teirhadap 

peindapatan asli daeirah kabuipatein aceih barat”, yang me ingatakan bahwa hu ibuingan 

peingeiluiaran peirintah deingan peindapatan asli daeirah sangat je ilas apabila 

peingeiluiaran peimeirintah diguinakan uintuik meinyeidiakan barang pablik dan 

peilayanan pu iblik hal ini dapat me iningkatkan keigiatan eikonomi daeirah teirseibuit. 

Meiningkatnya keigiatan eikonomi meimbuiat peimeirintah akan meingeinakan pajak dan 

reitribuisi daeirah seihingga meimbeirikan su imbangan teirhadap peineirimaan 

peindapatan asli daeirah (PAD).14 

Beirdasarkan latar be ilakang di atas, maka pe ineiliti teirtarik meingadakan 

peineilitian deingan ju iduil “Peingaru ih Ju imlah Peinduiduik dan Peingeiluiaran 

Peimeirintah Teirhadap Peindapatan Asli Daeirah di Kabuipatein/Kota Su imateira 

                                                   
12 Wahyu Tri Purbaningrum, “Analisis Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Jumlah 

Penduduk, Inflasi dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Karesidenan 

Semarang Tahun 2016-2020”, Skripsi Universitas Muhammadiya Surakarta, (2022), hlm. 20 
13 Esti Purwaningsih, “Analisis  Faktor yang Mempengaruhi Penadapatan Asli Daerah di 

Kabupatan Sragen Tahun 1991-2008”, (Tesis Universitas Sebelas Maret Surakarta,2011), hlm. 8-9 
14 Alisman, Ummu Hafni, dan Dedi Sufriadi, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Investasi 

Publik, Produk Domestik Regional Bruto Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Aceh 

Barat”, Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntasi Volume 8 No. 2, (2022), hlm. 119 
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Utara Tahu in 2018-2022”. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih 

juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah teirhadap peindapatan asli daeirah 

provinsi Su imateira Utara baik se icara parsial mau ipuin seicara simu iltan. 

B. Ideintifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang diatas, maka ide intifikasi masalah dalam pe ineilitian ini 

adalah : 

1. Peindapatan Asli Dae irah di Kabu ipatein/Kota Suimateira Utara meingalami 

fluiktuiasi seitiap tahu innya. 

2. Peingeiluiaran peimeirintah daeirah leibih beisar dari pada peindapatan asli daeirah di 

Kabuipatein/Kota Suimateira Utara. 

3. Juimlah peinduiduik di daeirah Kabu ipatein/Kota Suimateira Utara yang me iningkat 

seitiap tahu innya seiharuisnya meinjadi faktor u itama dalam keigiatan 

peireikonomian daeirah meilaluii wajib pajak yang di pu inguit peimeirintah dalam 

meiningkatkan Peindapatan Asli Daeirah. 

C. Batasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah di atas, peineilitian ini hanya akan 

meimbahas teintang peingaruih juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah 

teirhadap peindapatan asli daeirah provinsi su imateira uitara tahu in 2018-2022 deingan 

variabeil juimlah peinduiduik, peingeiluiaran peimeirintah, dan peindapatan asli daeirah. 

D. Deifinisi Opeirasional Variabeil 

Deifeinisi opeirasional variabe il adalah batasan dan cara pe inguikuiran variabeil 

yang akan diteiliti. Deifeinisi opeirasional dibu iat uintuik meimuidahkan dan meinjaga 

konsisteinsi peinguimpuilan data, meinghindarkan peirbeidaan inteirpreitasi seirta 
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meimbatasi ru iang lingkuip variabeil.15 Untuik meinghindari teirjadinya keisalahan 

dalam meimahami maksu id dari peineilitian ini, maka pe ineiliti meimbeirikan deifinisi 

seibagai beirikuit : 

Tabeil I.4 

Deifeinisi Opeirasional Variabeil 

No Jeinis 

Variabeil 

Deifeinisi Variabeil Indikator 

Variabeil 

Skala 

Peinguikuiran 

1. Juimlah 

Peinduiduik 

(X1) 

Juimlah peinduiduik 

adalah 

peiruibahanjuimlah 

peinduiduik disuiatui 

wilayah pada 

waktui teirteintui 

deingan 

waktuiseibeiluimnya.
16 

1. Tingkat 

keilahiran 

2. Tingkat 

keimatian 

3. Migrasi  

Rasio 

2. Peingeiluiaran 

Peimeirintah 

(X2) 

Peingeiluiaran 

peimeirintah 

meiruipakan bagian 

dari keibijakan 

fiskal yang 

meiruipakan 

tindakan 

peimeirintah u intuik 

meingatuir jalannya 

peireikonomian 

deingan cara 

meineintuikan 

beisarnya 

peineirimaan dan 

peingeiluiaran 

peimeirintah.17 

1. Peingeiluiaran 

ruitin 

2. Peingeiluiaran 

peimbanguinan 

Rasio 

3. Peindapatan 

Asli Daeirah 

(Y) 

Peindapatan asli 

daeirah (PAD) 

adalah peineirimaan 

yang dipeirolah 

daeirah dari 

suimbeir-suimbeir 

dalam wilayahnya 

1. Pajak Daeirah 

2. Reitribu isi 

Daeirah 

3. Lain-lain 

PAD yang sah 

Rasio 

                                                   
15Putri Kusumawati dan Yeni Rusyani, Metodologi Penelitian (Lakeisha, 2023), hlm. 97 
16Gustina bidarti, Teori Kependudukan, (Bogor: lindan bestari, 2020), hlm. 1 
17 Ridwan, dan Ihsan Suciawan Nawir, Buku Ekonomi Publik, ( Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2021), hlm. 68 
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seindiri yang 

dipuinguit  

beirdasarkan 

peiratuiran 

peiruindang-

uindangan  yang 

beirlakui. Maka 

peindapatan yang 

dimaksuid adalah 

peindapatan yang 

dipeirolah Provinsi 

Suimateira Utara 

tahuin 1988-2017 

yang digu inakan 

dalam 

peimbanguinan 

daeirah Provinsi 

Suimateira Utara.18 

E. Ruimuisan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang masalah dan ideintifikasi masalah pe ineilitian dapat 

meiruimuiskan masalah seibagai beirikuit : 

1. Apakah teirdapat peingaruih juimlah peinduiduik teirhadap peindapatan asli daeirah 

di Kabu ipatein/Kota Provinsi Suimateira Utara tahu in 2018-2022? 

2. Apakah teirdapat peingaruih peingeiluiaran peimeirintah teirhadap peindapatan asli 

daeirah di Kabu ipatein/Kota Provinsi Suimateira Utara tahu in 2018-2022? 

3. Apakah teirdapat peingaruih juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah 

teirhadap peindapatan asli daeirah di Kabupaten/Kota Provinsi Suimateira Utara 

tahuin 2018-2022? 

F. Tuijuian Peineilitian 

Adapuin tuijuian dari peineilitian ini beirtuijuian seibagai beirikuit : 

                                                   
18 Hendri Faizal Noor, Ekonomi Publik (Padang : Akamedia Permata, 2013), hlm. 211-212 
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1. Untuik meingeitahuii peingaruih juimlah peinduiduik teirhadap peindapan asli daeirah 

di Kabu ipatein/Kota Provinsi Suimateira Utara tahu in 2018-2022. 

2. Untuik meingeitahuii peingaruih peingeiluiaran peimeirintah daeirah teirhadap 

peindapatan asli daeirah di Kabu ipatein/Kota Provinsi Suimateira Utara tahu in 

2018-2022. 

3. Untuik meingeitahuii peingaruih juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah 

teirhadap peindapatan asli daeirah di Kabu ipatein/Kota Provinsi Suimateira Utara 

tahuin 2018-2022. 

G. Manfaat Peineilitian 

Adapuin manfaat peineilitian ini adalah : 

1. Seicara akadeimis diharapkan be irmanfaat bagi peineilitian seilanjuitnya teiruitama 

yang beirkaitan deingan masalah yang sama de ingan peineilitian ini. 

2. Seicara praktisi hasil pe ineilitian ini diharapkan me injadi bahan pe irtimbangan 

instansi leimbaga teirkait dalam meimbuiat keibijakan. 

3. Keibijakan yang beirkaitan deingan ju imlah peinduiduik dan peingeiluiaran 

peimeirintah khu isuisnya di Kabu ipatein/Kota Provinsi Suimateira Utara. 

H. Sisteimatika peimbahasan  

Untuik meindapatkan peinguimpuilan data dan gambaran seicara ringkas 

meingeinai skripsi ini, maka sisteim peinuilisannya dibagi dalam beibeirapa bab seibagai 

beirikuit: 

BAB I Peindahuiluian meilipuiti latar beilakang masalah dimana dalam hal ini 

dijeilaskan teintang alasan peineiliti teirkai juiduil, indeintifikasi masalah yang 

didalamnya dicantuimkan beibeirapa masalah yang teirdapat dalam peineilitian, dan 
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batasan masalah yang beirisikan teintang peimbatasan peimbahasan dalam peineilitian 

ini, seirta ruimuisan masalah, deifeinisi opeirasional variabeil, tuijuian dan manfaat 

peineilitian. 

BAB II Landasan teiori yang teirdiri dari keirangka teiori yang beirisikan teiori 

teintang Peindapatan Asli Daeirah, Juimlah Peinduiduik dan Peingeiluiaran Peimeirintah. 

Peineilitian teirdahuilui yang meinggambarkan peineilitia teirkait juiduil, keirangka pikir 

dan hipoteisis yang meiruipakan jawaban seimeintara dari ruimuisan masalah dalam 

peineilitian ini. 

BAB III Meitodei peineilitian yang meilipuiti lokasi dan waktui peineilitian, jeinis 

peineilitian dalam hal ini meiruipakan peineilitian kuiantitatif, teiknik peingambilan 

popuilasi dan sampeil, teiknik peinguimpuilan data, teiknik peingolahan dan analisis data 

dalam hal ini dijeilaskan bagaimana teiknik yang diguinakan dalam meingeilolah data 

peineilitian.  

BAB IV Meimbahas teintang gambaran dan seijarah dari objeik (wilayah) 

yang diteiliti. Meindeiskripsikan data yang teirtuiang dalam peineilitian seirta 

meindeiskripsikan hasil analisis data yang suidah di teitapkan dalam meitodei 

peineilitian. Seirta meimuiat teintang keiteirbatasan peineilitian. 

BAB V Beiruipa peinuituip yang dimana di dalamnya meimuiat teintang 

keisimpuilan dari hasil peineilitian dan saran. Pada uimuimnya dalam suib peimbahasan 

ini meimbahas teintang keisimpuilan ynag dipeiroleih dari peineilitian ini. Hal ini 

meiruipakan langkah akhir dari peineilitian deingan meimbuiat keisimpuilan dari peineiliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Keirangka Teiori 

1. Peindapatan Asli Daeirah 

a. PeingeirtianPeindapatan Asli Daeirah 

Beirdasarkan pasal 1 Undang-Undang No. 33 tahu in 2004 Peindapatan 

Asli Daeirah yang diseibuit juiga deingan PAD, yaitu i peineirimaan yang dipeirole ih 

daeirah dari su imbeir-suimbeir dalam wilayahnya se indiri yang dipu inguit 

beirdasarkan peiratuiran daeirah seisuiai deingan peiratu iran peiruindang-uindangan 

yang beirlakui.1 Meinuiruit Halim dalam bu ikui karangan Phau ireiuila Artha 

Wuilandari dan Emy Iryanie i, teintang Pajak Daeirah dalam Pe indapatan Asli 

Daeirah, beiliaui meingatakan bahwa Pe indapatan Asli Dae irah (PAD) 

meiruipakan peineirimaan yang dipe iroleih dari su imbeir-suimbeir dalam 

wilayahnya seindiri yang dipu inguit beirdasarkan peiratuiran daeirah seisuiai 

deingan peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui. Seiktor peindapatan 

daeirah meimeigang peiran yang sangat pe inting, kareina meilaluii seiktor ini dapat 

dilihat seijauih mana suiatui daeirah dapat meimbiayai keigiatan peimeirintahan dan 

peimbanguinan daeirah. 

b. Indikator Peindapatan Asli Daeirah 

1) Pajak Daeirah 

Pajak daeirah adalah iu iran wajib yang dilaku ikan oleih orang pribadi 

ataui badan keipala daeirah tanpa imbalan langsu ing yang seiimbang, yang 

                                                   
1Phaureula Artha Wulandari dan Emy Iryanie, Pajak Daerah dalam Pendapatan AsliI 

Daerah (CV BUDI UTAMA, 2018), hlm. 23 
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dapat dipaksakan beirdasarkan peiratuiran yang beirlakui.2 Beirdasarkan 

uindang-uindang nomor 28 tahu in 2009 pajak daeirah itu i teirbagi 2 yaitu i pajak 

daeirah provinsi dan pajak dae irah kabuipatein/kota. Pajak dae irah provinsi 

teirdiri dari : 

a) Pajak keindaraan beirmotor meiruipakan pajak teirhadap seiluiruih 

keindaraan beiroda yang dapat digu inakan diseimuia jeinis jalan baik darat 

mauipuin air. 

b) Beia balik nama keindaraan beirmotor meinuiruit peiratuiran daeirah nomor 

9 tahuin 2010 teintang beia balik nama keindaraan beirmotor (BBNKKB), 

beia balik nama keindaran beirmotor adalah pajak atas peinyeirahan hak 

milik keindaraan beirmotor seibagai akibat peirjanjian du ia pihak atau i 

peimbuiatan seipihak atau i keiadaan teirjadi kareina juial beili, tuikar 

meinuikar, hibah, warisan, atau i peimasuikan kei badan uisaha. 

c) Pajak bahan bakar ke idaraan beirmotor adalah pajak yang dikeinakan 

teirhadap peingguinaan bahan bakar (be insin, solar, dan gas) uintuik 

meinnggeirakkan keindaraan beirmotor. 

d) Pajak peimanfaatan air bawah tanah dan air pe irmuikaan meiruipakan 

seitiap keigiatan peingambilan atau i peimanfaatan air tanah yang dilakuikan 

deingan cara peinggalian, peingeiboran ataui deingan meimbuiat banguinan 

uintuik dimanfaatkan air dan/atau i tuijuian lainnya. 

e) Pajak rokok me iruipakan puinguitan atas cuikai rokok yang dipu inguit ole ih 

peimeirintah pu isat. Wajib pajak yang be irtanggu ing jawab meimbayar 

                                                   
2Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah. 
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pajak adalah peinguisaha pabrik rokok/produisein dan importir rokok yang 

meimiliki izin beiruipa nomor pokok peinguisaha keina cuikai. 

Beirdasarkan Undang-Undang Nomor 28 tahu in 2009 pajak daeirah itu i 

teirbagi 2 yaitu i pajak provinsi dan pajak daeirah kabuipatein/kota. Pajak daeirah 

kabuipatein dan kota teirdiri dari : 

a) Pajak hoteil meiruipakan dana atau i iuiran yang dipu inguit atas peinyeidia 

jasa peinginapan yang dise idiakan seibuiah badan u isaha teirteintui yang 

juimlah ru iang/kamarnya leibih dari 10. 

b) Pajak reistoran meiruipakan pajak yang dikeinakan atas peilayanan yang di 

seidiakan oleih reistoran. 

c) Pajak hibu iran adalah pajak yang dike inakan atas peilayanan hibu iran 

yang meimiliki biaya atau i ada peimuinguitan biaya di dalam nya. Obje ik 

pajak hibu iran adalah yang me inyeileinggarkan hibu iran teirseibuit, 

seidangkan suibjeik nya adalah meireika yang meinikmati hibuiran teirseibuit. 

d) Pajak reiklamei. 

e) Pajak peineirangan jalan. 

f) Pajak mineiral. 

g) Pajak parkir. 

h) Pajak air tanah. 

i) Pajak sarang bu iruing waleit. 

j) Pajak bu imi dan bangu inan peideisaan dan peirkotaan. 

k) Pajak peiroleihan hak atas tanah dan/atau i banguinan. 
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2) Reitribu isi Daeirah 

Meinuiruit Muinawir dalam bu ikui Damas Dwi Anggoro, teintang  Pajak 

dan Reitribuisi Daeirah, yang mana be iliaui meingatakan reitribuisi daeirah 

meiruipakan iuiran keipada peimeirintah yang dapat dipaksakan dan jasa balik 

seicara langsu ing dapat ditu injuik. Paksaan disini be irsifat eikonomis kareina 

siapa saja yang tidak me irasakan jasa balik dari peimeirintah dia tidak akan 

dikeinakan iuiran itui. Seidangkan meinuiruit UU 28 tahuin 2009, reitribuisi daeirah 

adalah puinguitan daeirah seibagai peimbayaraan atas jasa atau i peimbeirian ijin 

teirteintui yang khu isuis diseidiakan dan/atau i dibeirikan oleih peimeirintah daeirah 

uintuik keipeintingan orang pribadi atau i badan.3 

Objeik dari Reitribuisi Daeirah diantaranya adalah : 

a) Reitribuisi Jasa Umu im. Adapuin yang teirmasuik dalam jasa u imuim adalah 

peilayanan keiseihatan, peilayanan keibeirsihan dan lain-lain. 

b) Reitribuisi Jasa Usaha. Adapu in yang teirmasuik dalam jasa u isaha adalah 

peimakaian keikayaan daeirah, pasar grosir dan lain-lain. 

c) Reitribuisi Peirizinan Teirteintui. Peirijinan teirteintui yang dapat dipu inguit 

reitribuisinya antara lain adalah ijin peiruintuikan peingguinaan tanah, ijin 

mandirikan bangu inan (IMB) dan lain se ibagainya. 

3) Lain-Lain Peindapatan Daeirah yang Sah 

Lain-lain peindapatan daeirah yang sah me inuiruit UU 32/2004 pasal 

164 ayat 1 teintang peimeirintah daeirah seilain PAD, Dana Peirimbangan, yang 

                                                   
3Damas Dwi Anggoro, Pajak dan Retribusi Daerah (Malang : UB Press, 2017), hlm. 239-

240 
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meilipuiti hibah, dana daru irat, dan lain-lain peindapatan yang dite itapkan 

peimeirintah.4 

4) Faktor-Faktor yang Meimpeingaru ihi Peindapatan Asli Daeirah (PAD) 

Poteinsi keiuiangan daeirah adalah ke ikuiatan disuiatui daeirah 

meinghasilkan seijuimlah peineirimaan teirteintui. Untuik meilihat poteinsi suimbeir 

peineirimaan daeirah dibuituihkan faktor-faktor yang dapat dikeindalikan (yaitu i 

faktor-faktor keibijakan dan keileimbagaan) dan yang tida dapat dike indalikan 

(variabeil-variabeil eikonomi) yang dapat me impeingaruihi suimbeir-suimbeir 

peineirimaan daeirah. Adapu in beibeirapa faktor teirseibuit adalah : 

a) PDRB (Peindapatan Domeistik Reigional Bru ito) 

b) Inflasi  

c) Juimlah peinduiduik 

d) Juimlah wisatawan 

e) Peingeiluiaran peimeirintah 

c. Pendapatan Asli Daerah dalam Ekonomi Islam 

Pada masa pemerintahan rasulullah terdapat konsep penarikan yang 

serupa dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Konsep terbagi menjadi dua 

bagian sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu pendapatan primer dan 

pendapatan skunder. 

 

 

a. Sumber Pendapan Primer 

                                                   
4Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah.  
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Berikut sumber-sumber pendapatan negara dalam sistem ekonomi islam 

dan peranannya dalam sistem perekonomian yaitu sebagai berikut : 

a) Kharaj  

Kharaj dalam bahasa arab yang berarti keluar. Secara terminologi 

berarti pajak yang harus dikeluarkan atas tanah yang ditaklukkan oleh 

pasukan islam. Rasulullah juga menerapkan sistem kharaj, yakni 

pajak tanah yang dipungut dari kaum non-muslim ketika wilayah 

khaibar ditaklukkan. Pada masa itu Rasulullah memperbolehkan 

orang-orang yahudi khaibar memiliki tanah milik mereka dengan 

status sebagai penyewa dengan syarat mereka mengeluarkan dari 

separuh hasil panen tanah tersebut kepada islam sebagai kharaj 

(pajak). 

b) Zakat  

Zakat dalam bahasa arab artinya suci. Rasulullah membuat peraturan 

mengenai zakat yang meliputi sistem pengumpulan zakat, barang-

barang yang dikenakan zakat,batas bebas zakat, dan tingkat 

persentase zakat untuk setiap barang yang berbeda beda. Zakat emas 

dan perak ditentukan berdasarkan beratnya. Binatang ternak yang 

digembala  secara bebas ditentukan berdasarkan jumlahnya. Barang 

dagangan, barang tambang, dan luqathah ditentukan berdasarkan 

nilai jualnya serta hasil pertanian dan buah-buahan ditentukan 

berdasarkan kuantitasnya. Berkaitan dengan hal ini, Rasulullah telah 
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menetapkan nisab, yakni batas terendah dari kuantitas atau nilai dari 

suatu barang dan jumlah dari tiap jenis binatang ternak.  

c) Ushr 

Ushr adalah sebuah jenis pajak yang telah berlangsung pada masa 

Arab Jahiliyah, khususnya di Mekkah. Rasulullah menerapkan Ushr 

sebagai bea impor yang dikenakan kepada semua pedagang dan 

dibayar hanya sekali dalam setahun serta hanya berlaku untuk barang 

yang nilainya lebih dari 200 dirham. Tingkat bea yang dilindungi 

adalah 5% kepada para pedagang non-muslim (ahl al-dzimmi) dan 

pedagang muslim 2,5%. Rasulullah mengambil kebijakan dengan 

menghapuskan semua bea impor dengan tujuan agar perdagangan 

lancar dan arus ekonomi dalam perdagangan berjalan lancar sehingga 

perekonomian di negara yang beliau pimpin menjadi meningkat. 

d) Ghanimah dan Fai‟ 

Ghanimah adalah barang bergerak, barang yang dapat dipindahkan. 

Barang tersebut diperoleh dalam peperangan. Anggota pasukan akan 

memperoleh 4/5 dari jumlah keseluruhan karena mereka telah 

mempertaruhkan nyawanya dan menggunakan keterampilannya 

dalam berperang, sedangkan sisanya untuk kepentingan umum dan 

keluarga nabi. Hal tersebut telah tercantum dalam Al-Quran surah Al-

Anfal ayat 41: 

ْم ِْ تمُ  ْغَنِم  ْانََّمَا ا لَمُو ْٓ ْخُمُسَه۞ْوَاع  ِ ْلِِلّه ْفَانََّ ءٍ ْشَي  ْن  لِْْٗ  سُو  ْوَلِلرَّ

بٰىْوَلِذِى مَسٰكِي نِْْوَال يتَٰمٰىْال قرُ  ِْْاٰمَن تمُْ ْكُن تمُْ ْانِْ ْالسَّبيِ لِْْوَاب نِْْوَال  ْباِلِلّه
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زَل ناَْوَمَآ مَْْعَب دِناَْعَلٰىْانَ  قاَنِْْيَو  مَْْال فرُ  عٰنِْ ْال تقَىَْيوَ  ُْْال جَم  ْعَلٰىْوَاللّه

ءٍْْكُل ِْ  ۞ْْقدَِي رْ ْشَي 
Artinya: "Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh 

sebagai rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, 

kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil, 

(demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa 

yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari 

Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah 

Mahakuasa atas segala sesuatu". 

Fai‟ adalah harta rampasan perang yang diperoleh tanpa kerja 

keras berperang atau secara damai. Sebelum terjadinya peperangan 

akan ditawarkan kepada musuh, apakah bersedia menyerah atau tidak. 

Jika mereka menyerah, maka tidak akan diperangi, tetapi 

konsekuensinya harta mereka akan diambil sebagai rampasan perang. 

e) Khums 

Khums atau seperlima bagian dari pendapat ghanîmah akibat 

ekspedisi militer yang dibenarkan oleh syariah, dan kemudian oleh 

negara dapat digunakan sebagai biaya pembangunan. Khums, juga 

bisa diperoleh dari barang temua (harta karun) sebagaimana terjadi 

pada periode Rasul. Perbedaan pendapat timbul di antara para ulama 

Sunni dan ulama Syi‟i. Para ulama Syi‟i mengatakan bahwa sumber 

pendapatan apa pun harus dikenakan Khums sebesar 20%. Sedangkan 

ulama Sunni beranggapan bahwa ini hanya berlaku untuk harta 

rampasan perang. Imam abu Ubaid menyatakan bahwa Khums bukan 
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hanya hasil perang melainkan juga barang temuan dan barang 

tambang. 

f) Jizyah 

Jika zakat dikenakan pada umat Islam, sementara Jizyah 

dikenakan kepada non muslim sebagai pengganti fasilitas 

sosialekonomi dan fasilitas lainnya serta mendapatkan keamanan dari 

negara Islam. Jizyah dipungut dari kaum non muslim dikarenakan 

domisili mereka dan tunduk pada pemerintah Islam. Besarnya jizyah 

adalah satu dinar per tahun untuk setiap orang laki laki dewasa yang 

mampu membayarnya." Perempuan, anak-anak. pengemis, pendeta, 

orang tua, penderita sakit jiwa, dan semua yang menderita penyakit 

dibebaskan dari kewajiban ini. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

Al-Qur'an surah At-Taubah ayat 29 yang berbunyi: 

ْالَّْ نَْمَاْقاَتِلوُا مُو  خِرِْوَلََْيحَُر ِ ٰ ْالَ  مِ ْوَلََْباِل يَو  ِ نَْبِالِلّه مِنوُ  ذِي نَْلََْيؤُ 

لهُ ُْوَرَسُو  مَْاللّه ْحَرَّ نَْْوَلََْْٗ  توُاْالَّذِي نَْْمِنَْْال حَق ِْْدِي نَْْيدَِي نوُ  ْال كِتٰبَْْاوُ 

يةََْْيعُ طُواْحَتهى هُمْ ْيَّدٍْْعَنْ ْال جِز  نَْْوَّ ْْْࣖصٰغِرُو 
Artinya: "Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 

dan hari kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa 

yang telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka 

yang tidak beragama dengan agama yang benar (agama 

Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Kitab, 

hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh 

sedang mereka dalam keadaan tunduk". 

g) Kaffarah 
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Kaffarah disebut juga pungutan denda dari pelanggaran atas 

aturan syariat Islam. Misalnya kaffarat yang dikenakan pada suami 

istri yang berhubungan di siang hari pada bulan Ramadhan. 

b. Sumber Pendapatan Sekunder  

Selain sumber-sumber pendapatan negara tersebut, terdapat beberapa 

sumber pendapatan lainnya yang bersifat tambahan (sekunder). Di 

antaranya adalah: 

a) Uang tebusan untuk para tawanan perang, khususnya perang badar. Pada 

perang lain tidak disebutkan jumlah uang tebusan tawanan perang, 

bahkan 6000 tawanan perang Hunain dibebaskan tanpa uang tebusan. 

b) Pinjam-pinjaman (setelah penaklukan kota Mekkah) untuk pembayaran 

penebusan kaum muslimin dari Judzaimah atau sebelum pertempuran 

hawazin 30.000 dirham dari Abdullah bin Rabiah dan meminjamkan 

beberapa pakaian dan hewan tunggangan dari Sofyan bin Umayyah. 

c) Khumuz atas Rikaz yaitu harta karun temuan periode sebelum Islam. 

d) Amwal fadilah, yakni harta yang berasal dari harta benda kaum muslimin 

yang meninggal tanpa ahli waris atau harta seorang muslim yang telah 

murtad dan pergi meninggalkan negara. 

e) Wakaf, harta benda yang didedikasikan kepada umat Islam yang 

disebabkan karena Allah dan pendapatannya akan didepositokan di 

Baitul Mal. 

f) Nawaib yaitu pajak yang jumlahnya cukup besar yang dibebankan 

kepada kaum muslimin yang kaya dalam rangka menutupi pengeluaran 
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negara selama masa darurat dan hal ini pernah terjadi pada masa perang 

tabuk. 

g) Zakat fitrah, Besar zakat ini adalah 1 sha' kurma, tepung, keju lembut, 

atau kismis; atau setengah sha" gandum, untuk setiap muslim, baik budak 

atau orang merdeka, laki-laki atau perempuan, muda atau tua, serta 

dibayarkan sebelum pelaksanaan Shalat 'Id. 

h) Bentuk lain sadaqah seperti kurban dan kafarat. Kafarat adalah denda 

atas kesalahan yang dilakukan oleh seorang muslim pada saat melakukan 

kegiatan badah, seperti berburu pada musim haji. 

Dari hasil keseluruhan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, 

sumber-sumber pendapatan negara pada masa pemerintahan Rasulullah saw 

dapat diklasifikasikan pada tabel sebagai berikut5: 

Tabel II.1 Sumber-Sumber Pendapatan Pada Masa Rasulullah Saw. 

Dari Kaum 

Muslim 

Dari Kaum 

Non Muslim 

Umum (Primer dan 

Sekunder) 

1. Zakat 

2. Ushr (5-10%) 

3. Ushr (2,5%) 

4. Zakat Fitrah 

5. Wakaf  

6. Amwal Fadilah 

7. Nawaib  

8. Shadaqah Lain 

9. Khums  

1. Jizyah  

2. Kharaj 

3. Ushr (5%) 

1. Ghanimah 

2. Fai’ 

3. Uang Tebusan 

4. Pinjaman dari 

Kaum Muslim 

atau Non Muslim 

5. Hadiah dari 

Pemimpin atau 

Pemerintah 

Negara Lain 

 

Dalam hal kebijakan fiskal, Islam mengatur dengan baik tentang 

bagaimana cara negara menyusun anggaran belanjanya, baik dari sektor 

                                                   
5 Sarmiana Batubara dan Damri Batubara, Sejara Pemikiran Ekonomi Islam, (Medan: CV. 

Merdeka Kreasi Group, 2021), hlm. 12-17 
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penerimaan maupun dari sektor belanjanya. Terdapat dua sistem ekonomi 

untuk mengatur kebijakan fiskal suatu negara yaitu sistem ekonomi 

kapitalisme dan sistem ekonomi islam. Dalam sistem ekonomi kapitalisme, 

penyusunan anggaran belanja negara dituangkan dalam nota APBN. 

Sedangkan dalam sistem ekonomi islam, kebijakan penyusunan anggaran 

negara dikelola oleh sebuah lembaga yang bernama Baitul Mal. 

Sebagaimana Negara modern lainnya, aktivitas Negara Islam modern 

telah meluas karena adanya perubahan-perubahan social ekonomi yang 

diakibatkan oleh revolusi industry dan kemajaun yang dibawa oleh ilmu 

pengetahuan dan teknologi.Saat ini, Negara modern harus dapat 

menyediakan prasarana social ekonomi bagi pengembangan industry, 

pendidikan, telekomunikasi, transportasi hingga pelayanan medis. Untuk 

itu, dengan meningkatnya sedemikian besar kebutuhan hajat orang banyak 

bagi sebuah Negara, maka Negara memungut pajak untuk menambah 

penerimaan Negara serta dapat mendanai kebutuhan pengeluaran yang terus 

meningkat.6 

 

2. Ju imlah Peinduiduik 

a. Peingeirtian juimlah peinduiduik 

Juimlah peinduiduik meiruipakan peiruibahan juimlah peinduiduik disuiatui 

wilayah pada waktui teirteintui deingan waktui seibeiluimnya. Beirdasarakan 

deingan deifinisi teirseibuit, peirtuimbuihan peinduiduik meincakuip peirtambahan 

                                                   
6 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2012), hlm. 269 
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juimlah peinduiduik dan peinguirangan juimlah peinduiduik. Peirtuimbuihan 

peinduiduik diseibabkan oleih faktor-faktor seipeirti keilahiran dan keimatian.7 

b. Teiori Juimlah Peinduiduik 

Meinuiruit teiori Mathluis dalam ju irnal Amadeia Salsabilla ju imlah 

peinduiduik yang peisat akan meimbawa masyarakat seimakin deikat deingan garis 

keimiskinan akibat pe irsaingan u intuik meimeinuihi keibuituihan. Meinuiruit Said 

juimlah peinduiduik yaitui juimlah orang beirteimpat tinggal disuiatui wilayah pada 

waktui teirteintui dan meiruipakan hasil proseis–proseis deimografi yaitui feirtilitas, 

mortabilitas, dan migrasi. Seidangkan meinuiruit Adam Smith juimlah peinduiduik 

yaitui juimlah peinduiduik akan meiningkat jika tingkat uiaph yang beirlakui leibih 

tinggi dari tingkat uipah yang suibsistein. 

c. Jeinis-Jeinis Juimlah Peinduiduik 

a) Juimlah peinduiduik alami yaitui juimlah peinduiduik yang teirjadi atau i 

didapatkan dari hasil seilisih antara angka keilahiran deingan angka 

keimatian yang teirjadi dalam satui tahuin. 

b) Juimlah peinduiduik non-alami yaitui juimlah peinduiduik dari seilisih peinduiduik 

yang akan meilakuikan masuik dan keiluiar. 

c) Juimlah peinduiduik total yaitui juimlah yang teirjadi kareina hasil peirhituingan 

dari hasil seilisih juimlah keilahiran deingan juimlah keimatian yang keimuidian 

ditambah deingan seilisih juimlah imigrasi dan eimigrasi. 

d. Faktor-Faktor Peinyeibab Juimlah Peinduiduik 

                                                   
7Eka  Agustina  dkk, “Pengaruh Jumlah Penduduk, Tingkat  Pengangguran dan Tingkat 

Pendidikan Terhadap Kemiskinan di Provinsi Aceh,” Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam 

Volume 4, No. 2 (September 2018): hlm. 279 
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1) Keilahiran 

2) Keimatian 

3) Migrasi8 

e. Hu ibuingan Antara Juimlah Peinduiduik Teirhadap Peindapatan Asli 

Daeirah 

Meinuiruit Wirosardjono yang diku itip dari skripsi Dian Tiara Fitri, 

teintang “Analisis Pe ingaruih Juimlah Peinduiduik, Peingeiluiaran Peimeirintah, 

Inveistasi dan Ju imlah Kuinjuingan Wisatawan Te irhadap Peindapatan Asli 

Daeirah di Daeirah Istimeiwah Yogyakarta Pe iriodei 2008-2009”, beiliau i 

meinjeilaskan bahwa pada ne igara seidang beirkeimbang seipeirti Indoneisia 

keinaikan ju imlah peinduiduik pastinya seilalui dihuibuingkan deingan 

peimbanguinan eikonomi. Adanya aktivitas pe induiduik seipeirti peinarikan pajak 

dan reitribuisi dapat meinghasilkan pe indapatan bagi daeirah. Hal teirseibuit 

meinandakan adanya pe induiduik dapat meimbeirikan dampak positif u intuik 

meiningkatkan peindapatan asli daeirah. 

Peinduiduik dinilai seibagai salah satu i uinsuir peineintui yang cuikuip peinting 

bagi keimampuian uintuik meimproduiksi. Seihingga peinduiduik dinilai 

meimbeirikan dampak positif jika se imuia peinduiduik ikuit beirkontribu isi dan bisa 

meimanfaatkan su imbeir-suimbeir deingan eifisiein. Akan teitapi huibuingan antara 

keiduianya teirgantuing pada peirmasalahan keipeinduiduikan yang dihadapi ole ih 

seitiap daeirah. Hal teirseibuit dapat disimpu ilkan bahwa tiap ne igara ataui daeirah 

pastinya meimiliki peirmasalahan keipeinduiduikan yang khas dan pote insi seirta 

                                                   
8Efbertias Sitorus dkk, pengetahuan lingkungan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), 

hlm. 76 
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meimpuinya tantangan yang khas. Maka dari itu i juimlah peinduiduik sangat 

meimiliki peingaruih dalam meineintuikan beisarnya produiksi suiatui wilayah. 

Hal ini seisuiai deingan teiori Wihana Kirana dalam te isis Esti 

Puirwaningsih yang beirjuiduil “Analisi Faktor yang me impeingaruihi Peindapatan 

Asli Daeirah di Kabu ipatein Saragein Tahuin 1991-2008” yang meinyatakan 

bahwa beisarnya peindapatan dipeingaruihi langsuing oleih juimlah peinduiduik. 

Yang mana bila ju imlah peinduiduik meiningkat maka peindapatan yang akan 

ditarik meiningkat.9 

3. Peingeiluiaran Peimeirintah 

a. Peingeirtian Peingeiluiaran Peimeirintah 

Peingeiluiaran peimeirintah meinceirminkan keibijakan peimeirintah. 

Apabila peimeirintah suidah meineitapkan suiatui keibijakan uintuik meimbeili 

barang dan jasa, pe ingeiluiaran peimeirintah meinceirminkan biaya yang haru is 

dikeiluiarkan oleih peimeirintah u intuik meilaksanakan keibijakan teirseibuit. Teiori 

meingeinai peingeiluiaran peimeirintah ju iga dapat dikeilompokkan meinjadi 2 

bagian yaitu i teiori makro dan teiori mikro.10 

 

 

a) Teiori Makro 

Peingeiluiaran peimeirintah dalam arti riil dapat dipakai se ibagai 

indikator beisarnya keigiatan peimeirintah yang dibiayai oleih peingeiluiaran 

peimeirintah. Seimakin beisar dan banyak keigiatan peimeirintah seimakin beisar 

                                                   
9 Esti Purwaningsih, “Analisis  Faktor yang Mempengaruhi Penadapatan Asli Daerah di 

Kabupatan Sragen Tahun 1991-2008”, (Tesis Universitas Sebelas Maret Surakarta,2011), hlm. 8-9 
10Faradilla Herlin, Ratih Rosita, dan Hasan Basri, Keuangan Daerah, Cet. 1 (Sumatera 

Barat : CV. AZKA PUSTAKA, 2021), hlm. 47-48 
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puila peingeiluiaran peimeirintah yang beirsangkuitan. Dalam te iori eikonomi 

makro, peingeiluiaran peimeirintah teirdiri dari 3 pos uitama yang dapat 

digolongkan seibagai beirikuit : 

1) Peingeiluiaran peimeirintah u intuik peimbeilian barang dan jasa. 

2) Peingeiluiaran peimeirintah u intuik gaji peigawai. 

3) Peingeiluiaran peimeirintah u intuik transfeir paymeint. 

b) Teiori Mikro 

Tuijuian dari teiori mikro me ingeinai peirkeimbangan peingeiluiaran 

peimeirintah adalah u intuik meinganalisis faktor-faktor yang meimpeingaru ihi 

teirseidianya barang pu iblik. Inteiraksi antara pe imeirintah dan peinawaran 

uintuik barang pu iblik meineintuikan juimlah barang pu iblik yang akan 

diseidiakan meilaluii anggaran beilanja. Ju imlah barang pu iblik yang akan 

diseidiakan teirseibuit seilanjuitnya akan meinimbuilkan peirmintaan akan 

barang. 

b. Hu ibuingan antara Peingeiluiaran Peimeirintah teirhadap Peindapatan Asli 

Daeirah 

Meinuiruit Harahap yang dikuitip dari skripsi Dian Tiara Fitri, teintang 

“Analisis Peingaruih Juimlah Peinduiduik, Peingeiluiaran Peimeirintah, Inveistasi dan 

Juimlah Kuinjuingan Wisatawan Teirhadap Peindapatan Asli Daeirah di Daeirah 

Istimeiwah Yogyakarta Peiriodei 2008-2009”, beiliaui meinyeibuitkan bahwa 

peingeiluiran peimeirintah dipeiruintuikkan salah satuinya uintuik meimbeili barang 

dan jasa. Keigiatan teirseibuit dilakuikan peimeirintah tidak hanya se imata-mata 

beigitui saja teitapi deingan adanya keigiatan teirseibuit dapat meimpeirole ih 

peineirimaan beiruipa pajak seibagai salah satui keiikuitseirtaan masyarakat dalam 
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meimbanguin sarana pu iblik yang nantinya dapat dinikmati dan digu inakan 

uintuik keigiatan eikonomi. 

Keitika hal teirseibuit teirjadi nantinya dapat meinambah peineirimaan 

peimeirintah. Peingeiluiaran peimeirintah akan meinghasilkan produik-produik yang 

sangat dipeirluikan uintuik meindorong peireikonomian. Keigiatan prose is 

peirtuimbuihan eikonomi yang teirjadi di masyarakat akan me iningkatkan 

peindapatan asli daeirah bagi peimeirintah daeirah. Buikan hanya itu i saja, 

keigiatan eikonomi ju iga akan seijalan deingan meiningkatnya peindapatan dan 

pada gilirannya akan me inaikkan konsu imsi, seirta pada akhirnya akan 

meiningkatkan peindapatan asli daeirah yang beirsal dari pajak, reitribuisi, dan 

peindapatan daeirah lainnya.11 

Dan adapuin teiori Alisman dalam ju irnal yang beirjuiduil “peingaruih 

peingeiluiaran peimeirintah, inveistasi pu iblik, produik domeistic reigional bru ito 

teirhadap peindapatan asli daeirah kabuipatein aceih barat”, yang me ingatakan 

bahwa huibuingan peingeiluiaran peirintah deingan peindapatan asli dae irah sangat 

jeilas apabila peingeiluiaran peimeirintah digu inakan uintuik meinyeidiakan barang 

pablik dan peilayanan puiblik hal ini dapat meiningkatkan keigiatan eikonomi 

daeirah teirseibuit. Meiningkatnya keigiatan eikonomi meimbuiat peimeirintah akan 

meingeinakan pajak dan re itribuisi daeirah seihingga meimbeirikan su imbangan 

teirhadap peineirimaan peindapatan asli daeirah (PAD).12 

                                                   
11Dian Tiara Fitri, “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengeluaran Pemerintah, 

Investasi dan Jumlah Kunjungan Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Daerah Istimewah 

Yogyakarta Periode 2008-2009,” Skripsi Universitas Islam Indonesia, (2021), hlm. 22-23 
12 Alisman, Ummu Hafni, dan Dedi Sufriadi, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Investasi 

Publik, Produk Domestik Regional Bruto Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Aceh 

Barat”, Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntasi Volume 8 No. 2, (2022), hlm. 119 
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Dari beirbagai peindapat di atas, dapat dilihat hu ibuingan antara 

peingeiluiaran peimeirintah dalam me iningkatkan peindapatannya meilaluii 

keibijakan atas keiwajiban meimbayar pajak dari masyarakat agar 

peimbanguinan eikonomi teirbantui dan tingkat keiseijahteiraan masyarakat dapat 

teircapai deingan peindistribu isian peindapatan yang meirata. 

B. Peineilitian Teirdahu ilui 

Peineilitian teirdahuilui beirfuingsi seibagai bahan pe irtibangan dan acu ian 

peirbandingan pada landasan pe ineilitian yang akan dikaji pe ineiliti yaitu i : “Peingaruih 

Juimlah Peinduiduik dan Peingeiluiaran Peimeirintah Teirhadap Peindapatan Asli Daeirah 

Provinsi Su imateira Utara”. Ole ih kareina itui, peineiliti meingguinakan acuian peineilitian 

yang peirnah dilakuikan seibeiluimnya seibagai beirikuit : 

Tabeil II.2 

Peineilitian Teirdahu ilui 

No. Peineilitian Juiduil Hasil Peineilitian 

1. Aliman Syahu iri 

Zeiin (Ju irnal, 

Ilmui Ekonomi 

dan Keiislaman, 

IAIN 

Padangsidimpu ia

n, 2018)13 

Peingaruih Juimlah 

Peinduiduik dan 

Peingeiluiaran 

Peimeirintah Teirhadap 

Peindapatan Asli 

Daeirah Provinsi 

Suimateira Utara 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian, disimpu ilkan 

bahwa seicara parsial 

juimlah peinduiduik tidak 

meimiliki peingaruih 

teirhadap PAD provinsi 

Suimateira Utara. 

Kareina dari nilai t-

statistik (0,0831) > 0,05 

dan nilai thitu ing< ttabeil 

1,799965 < 2,0518. 

Seidangkan variabeil 

peingeiluiaran 

peimeirintah meimiliki 

peingaruih yang 

signifikan te irhadap 

PAD provinsi Su imateira 

                                                   
13Aliman Syahuri Zein, “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi SUMATERA UTARA,” Al-Masharif: Jurnal Ilmu 

Ekonomi dan Keislaman Volume 6, No. 1 (14 Mei 2018), hlm. 13 
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Utara. Dilihat dari nilai 

t-statistik (0,0000) < 

0,05 dan nilai t hitu ing> t 

tabeil 8,070640 < 2,0518. 

Namuin jika dilihat 

seicara simuiltan, maka 

juimlah peinduiduik dan 

peingeiluiaran peimeirinta 

meimiki peingaruih yang 

signifikan seicara 

simuiltan teirhadap PAD 

Provinsi Su imateira 

Utara deingan nilai 

probabilitas (0,000000) 

< 0,05. 

2. Azwar Hamid 

(Juirnal, Ilmu i 

Ekonomi dan 

Keiislaman, 

IAIN 

Padangsidimpu ia

n, 2018)14 

Peingaruih Juimlah 

Peinduiduik dan 

Peingeiluiaran 

Peimeirintah Teirhadap 

Peirtuimbuihan 

Ekonomi di 

Suimateira Utara 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa 

juimlah peinduiduik 

seicara parsial 

beirpeingaruih teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi, 

hal ini dibu iktikan 

deingan meilihat nilai th 

(3.570) > tt (2.053) ataui 

sig (0.001) < 0.05 maka 

H01 ditolak dan Ha1 

diteirima. Peingeiluiaran 

peimeirintah tidak 

beirpeingaruih seicara 

parsial teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi, 

hal teirseibuit dibuiktikan 

deingan meilihat thituing 

(1.270) < ttabeil (2.053) 

ataui sig (0.215) > 0.05 

seihingga H02 diteirima 

maka Ha2 ditolak dan 

juimlah peinduiduik dan 

peingeiluiaran 

peimeirintah 

beirpeingaruih seicara 

simuiltan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi, 

                                                   
14 Azwar Hamid, “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Utara”, Al-Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Keislaman 

Volume 6, No. 1 (16 Mei 2018), hlm. 15 
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peirnyataan ini 

dibuiktikan deingan nilai 

Fh (113.692) > Ft (3.35) 

ataui nilai sig (0.000) < 

0.05 maka H03 ditolak 

Ha3 diteirima. 

3. Nisya Peirmata 

Puitri (Skripsi, 

Ekonomi 

Peimbanguinan, 

Univeirsitas 

Batanghari, 

2021)15 

Peingaruih Juimlah 

Peinduiduik dan 

Peingeiluiaran 

Peimeirintah teirhadap 

peindapatan asli 

daeirah provinsi 

Jambi Tahu in 2010-

2019 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian teirseibuit 

dapat disimpu ilkan 

seicara simuiltan juimlah 

peinduiduik dan 

peingeiluiaran 

peimeirintah 

beirpeingaruih signifikan 

teirhadap peindapatan 

asli daeirah provinsi 

jambi. Seidangkan 

seicara parsial ju imlah 

peinduiduik tidak 

beirpeingaruih signifikan 

teirhadap peindapatan 

asli daeirah provinsi 

jambi diseibabkan dari 

juimlah peinduiduik. 

4. Dian Tiara Fitri 

(Skripsi, Bisnis 

dan Ekonomika, 

Univeirsitas 

Islam Indone isia, 

2021)16 

Analisis Peingaruih 

Juimlah Peinduiduik, 

Peigeiluiaran 

Peimeirintah, Inveistasi 

dan Juimlah 

Kuinjuingan 

Wisatawan Teirhadap 

Peindapatan Asli 

Daeirah di Daeirah 

Istimeiwah 

Yogyakarta 2008-

2009 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian teirseibuit 

dapat disimpu ilkan : 

1. Variabeil juimlah 

peinduiduik 

beirpeingaruih 

positif teitapi tidak 

signifikan 

teirhadap 

peindapatan asli 

daeirah provinsi 

Daeirah Istimeiwah 

Yogyakarta. 

2. Variabeil 

peigeiluiaran 

                                                   
15 Nisya Permata Putri, “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pendapat Asli Daerah Provinsi Jambi Tahun 2010-2019”, (Skripsi Universitas Batanghari 

Jambi, 2021), hlm. 66 
16 Dian Tiara Fitri, “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengeluaran Pemerintah, 

Investasi dan Jumlah Kunjungan Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Daerah Istimewah 

Yogyakarta Periode 2008-2009”, Skripsi Universitas Islam Indonesia, (2021), hlm. 22-23 
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peimeiritah 

beirpeingaruih 

positif teirhadap 

peindapatan asli 

daeirah provinsi 

Daeirah Istimeiwah 

Yogyakarta. 

3. Variabeil inveistasi 

beirpeingaruih 

positif teirhadap 

peindapan asli 

daeirah Provisi 

Daeirah Istimeiwah 

Yogyakarta. 

4. Variabeil juimlah 

kuinjuingan 

wisatawan 

beirpeinngaruih 

positif teirhadap 

peindapatan asli 

daeirah Provinsi 

Daeirah Istimeiwa 

Yogyakarta 

5. Maharani 

Ubadiyah 

Sibuirian 

(Skripsi, 

Ekonomi 

Syariah, UIN 

Syahada 

Padangsidimpu ia

n)17 

Peingaruih Juimlah 

Peinduiduik dan 

Peingeiluiaran 

Peimeirintah Teirhadap 

Peirtuimbuihan 

Ekonomi di 

Suimateira Utara  

Beirdasarkan hasil 

peineilitian teirseibuit 

dapat disimpu ilkan : 

bahwa juimlah 

peinduiduik seicara 

parsial beirpeingaruih 

teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi di Su imateira 

Utara, seidangkan 

peingeiluiaran 

peimeirintah 

beirpeingaruih seicara 

parsial teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi 

di Su imateira Utara. 

6. Yuili Wantri 

Simarmata, 

Deidein Dinar 

Peingaruih 

Peingeiluiaran 

Peimeirintah, 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian teirseibuit 

dapat disimpu ilkan : 

                                                   
17Maharani Ubadiyah Siburian, “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Utara”, Skripsi UIN Syahada Padangsidimpuan, 

(2024), hlm. 63 
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Iskandar, (Ju irnal 

Dinamika 

Ekonomi 

Peimbanguinan, 

Univeirsitas 

Diponeigoro, 

2022)18 

Inveistasi, Ju imlah 

Peinduiduik, 

keimiskinan 

Teirhadap 

Peirtuimbuihan 

Ekonomi dan IPM : 

Analisa Two Stagei 

Leiast Squiarei Untuik 

Kasuis Indoneisia  

variabeil peingeiluiaran 

peimeirintah 

beirpeingaruih signifikan 

dan positif te irhadap 

peirtuimbuihan eikonomi. 

Seidangkan variabeil 

juimlah peinduiduik 

beirpeingaruih positif dan 

signifikan te irhadap 

peirtuimbuihan eikonomi. 

 

Peirsamaan antara pe ineilitian ini deingan peineilitian Aliman Syahu iri Zeiin 

teirleitak pada variabe il peineilitian, dimana sama-sama meingguinakan variabe il 

juimlah peinduiduik, peingeiluiaran peimeirintah dan peindapatan asli daeirah. seidangkan 

peirbeidaannya teirleitak pada data dan teimpat yang diambil dimana pe ineilitian ini 

meingguinakan data paneil dan beibeirapa daeirah di Kabu ipatein/Kota seidangkan 

peineilitian Aliman Syahu iri Zeiin meingguinakan data timei seirieis dan daaeirah 

provinsi Su imateira Utara. 

Peirsamaan peineilitian ini deingan  peineilitian Azwar Hamid teirleitak pada 

variabeil Indeipeindein dimana sama sama me ineiliti ju imlah peinduiduik dan 

peingeiluiaran peimeirintah. Seidangkan peirbeidaanya teirleitak pada vaariabe il 

deipeindein yaitui peirtuimbuihan eikonomi. 

Peirsamaan antara peineilitian Nisya Pe irmata Puitri deingan peineilitian ini 

adalah sama-sama meimbahas teintang peingaruih juimlah peinduiduik dan 

peingeiluiaran peimeirintah teirhadap peindapatan asli daeirah. Peirbeidaannya 

peineilitian ini dilaku ikan pada provinsi Su imateira Utara Tahu in 2018-2022 

                                                   
18 Yuli Wantri Simarmata, Deden Dinar Iskandar, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, 

Investasi, Jumlah Penduduk, kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan IPM : Analisa Two 

Stage Least Square Untuk Kasus Indonesia”, Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan Vol. 5 No. 1 

(2022), hlm. 92 
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seidangkan peineilitian Nisya Pe irmata Puitri dilaku ikan pada provinsi Jambi Tahu in 

2019. 

Peirsamaan antara peineilitian Dian Tiara Fitri de ingan peineilitian ini adalah 

sama-sama meingguinakan meitodei kuintitatif dan me imbahas teintang juimlah 

peinduiduik, peingeiluiaran peimeirintah, dan peindapatan asli daeirah. Seidangkan 

peirbeidaannya teirleitak pada variabeil inveistasi danju imlah ku injuingan wisatawan. 

Peirsamaan antara peineilitian ini deingan peineilitian Maharani Ubadiyah 

Sibuirian yaitu i teirdapat pada variabeil indeipeindein juimlah peinduiduik dan 

peingeiluiaran peimeirintah. Seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada variabe il 

deipeindein yaitui peirtuimbuihan eikonomi. 

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian Yuili Wantri Simarmata, Deidein 

Dinar Iskandar yaitu i teirdapat pada variabe il peingeiluiaran peimeirintah dan ju imlah 

peinduiduik. Seidangkan peirbeidaannya teirdapat pada variabe il inveistasi, 

peirtuimbuihan eikonomi dan peirbeidaan teimpat peineilitian. 

C. Keirangka Pikir 

Beirdasarkan landasan teiori dan kajian te irhadap peineilitian teirdahuilui, maka 

disuisuin suiatui keirangka peimikiran teiori meingeinai peineilitian yang akan dilaku ikan. 

Keirangka peimikiran teiori dapat dilihat pada gambar be irikuit. 

Gambar II.1 
Keirangka Pikir 

 

  

 

 

Pendapatan 

Asli Daerah 

(Y) 

Jumlah Penduduk (X1) 

Pengeluaran Pemerinta (X2) 
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Keiteirangan: 

Seicara parsial:   

Seicara simuiltan:   

Beirdasarkan keirangka peimikiran di atas. Ju imlah peinduiduik (X1) beirpeingaruih 

seicara parsial dan simu iltan teirhadap peindapatan asli daeirah provinsi Su imateira 

Utara (Y), Dan pe ingeiluiaran peimeirintah (X2) beirpeingaruih seicara parsian dan 

simuiltan teirhadap peindapatan asli daeirah provinsi Su imateira Utara (Y) yang di 

duikuing oleih peineilitian teirdahuilui. 

D. Hipoteisis 

Hipoteisis meiruipakan suiatui jawaban yang sifatnya seimeintara ataui juiga 

meiruipakan seibuiah keisimpuilan yang dapat diambil u intuik meinjawab peirmasalahan 

yang diaju ikan dalam su iatui peineilitian yang seibeinarnya.19 Seideirhananya hipoteisis 

meinganduing makna di bawah ke ibeinaran atau i beiluim pasti beinar dan baru i bisa 

dikatakan beinar apabila su idah ada buikti-buikti yang meinguiatkan keibeinarannya. 

Maka hipoteisis yang diaju ikan uintuik diteiliti adalah: 

H01  : Tidak ada peingaruih juimlah peinduiduik teirhadap peindapatan asli daeirah 

kabuipatein/kota di Suimateira Utara 

Ha1  : Ada beirpeingaruih juimlah peinduiduik teirhadap peindapatan asli daeirah 

kabuipatein/kota di Suimateira Utara 

                                                   
19 Budi Gautama Siregar, dan Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisni, 

(Medan : CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), hlm. 39 



40 

 

 
 

H02  : Tidak ada peingaruih Peingeiluiaran peimeirintah teirhadap peindapatan asli 

daeirah kabuipatein/kota di Suimateira Utara 

Ha2  : Ada peingaruih Peingeiluiaran peimeirintahteirhadap peindapatan asli daeirah 

kabuipatein/kota di Suimateira Utara 

H03  : Tidak ada peingaruih Juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah seicara 

simuiltan teirhadap peindapatan asli daeirah kabuipatein/kota di Suimateira Utara 

Ha3  : Ada peingaruih Juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintahseicara 

simuiltan teirhadap peindapatan asli daeirah kabuipatein/kota di Suimateira Utara 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktui Peineilitian 

Waktui peilaksanaan peineilitian dimu ilai dari Meii 2023 sampai de ingan seileisai. 

Peineilitian ini dilaku ikan pada Badan Pu isat Statistik (BPS) Provinsi Su imateira Utara 

peiriodei 2018-2022. Data yang di gu inakan dalam peineilitian ini meiruipakan laporan 

Juimlah Peinduiduik, Peingeiluiaran Peimeirintah dan Peindapatan Asli Daeirah yang 

dikeiluiarkan oleih Badan Pu isat Statistik (BPS) Provinsi Su imateira Utara tahu in 2018-

2022. 

B. Jeinis Peineiliantian 

Peineilitian ini meingguinakan peineilitian deiskriptif kuiantitatif. Meinuiruit 

Suigiono, meitodei peineilitian kuiantitatif dapat diartikan seibagai meitodei peineilitian 

yang diguinakan uintuik diteiliti pada popuilasi dan sampeil teirteintui, peinguimpuilan data 

meingguinakan instruimeint peineilitian, analisis data beirsifat kuiantitatif, deingan tuijuian 

uintuik meinguiji hipoteisis yang teilah diajuikan.1 

Peineilitian ini dilakuikan beirdasarkan data paneil yakni peirpaduian antara data 

timei seirieis (ruintuit waktui) deingan cross seiction (data silang). Data timei seirieis 

adalah data yang meinuinjuikkan seiseiatui dari masa atauipuin peiriodei meinuiruit historis. 

Data cross seiction yaitui data dari hasil peingamatan teirhadap banyak objeik pada 

suiatui peiriodei waktui. Maka, data paneil dapat diartikan dimana hasil obseirvasinya 

teirhadap seirangkaian objeik pada kuiruin waktui teirteintui. 

 

                                                   
1Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hlm. 8 
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C. Popuilasi dan Sampeil 

1. Populasi 

Popuilasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek dan objeik 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kembali dan kemudian ditarik kesimpulannya.2 Populasi dalam 

penelitian ini adalah juimlah peinduiduik, peingeiluiaran peimeirintah, dan peindapatan 

asli daeirahdi kabu ipatein/kota Provinsi Suimateira Utara tahu in 2018-2022 yang 

didapatkan dari website BPS kabupaten/kota provinsi Sumatera Utara. 

2. Sampel   

Sampel adalah sebagian karakteristik dan kuantitas yang dimiliki oleh 

populasi. Teiknik sampling peineilitian ini meingguinakan teiknik Puirposivei 

Sampling yang meiruipakan bagian dari teiknik sampeil Non Probability Sampling, 

yaitui peinarikan sampeil tidak peinuih dilaku ikan deingan meingguinakan huiku im 

probability, artinya bahwa tidak seimuia uinit popuilasi meimiliki keiseimpatan uintuik 

dijadikan sampe il peineilitian.3 Dalam peineilitian ini peineiliti meingguinakan 

Puirposivei Sampling, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah data Jumlah 

Penduduk, Pengeluaran Pemerintah dan Pendapatan Asli Daerah di 

Kabupten/Kota Provinsi Sumatera Utara tahun 2018-2022. Dengan demikian, 

sampel penelitian ini yaitu 10 kabupaten/kota  selama 5 tahun. 

 

                                                   
2Sirillius Seran, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Sosial, (Yogyakarta: Deepublish, 

2021), hlm. 89 
3 Budi Gautama Siregar dan Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Medan : 

CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), hlm. 100 
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D. Suimbeir Data Peineilitian 

Suimbeir data peineilitian seicara seideirhana dapat dimaknai seibagai suimbeir dari 

mana peineiliti dapat meimpeiroleih data peineilitian seisuiai tuijuian peineilitian. Jeinis data 

yang digu inakan dalam pe ineilitian ini data seikuindeir meiruipakan suimbeir data 

peineilitian yang dipe iroleih peineilitian seicara tidak langsu ing meilaluii meidia peirantara 

data yang diambil pe ineiliti beirsuimbeir dari puiblikasi Badan Pu isat Statistik Indoneisia 

meilaluii  https://www.bps.go.id. Suimbeir data ini teirdiri dari ju imlah peinduiduik, 

peingeiluiaran peimeirintah,dan peindaptan asli daeirah di kabuipatein/kota Suimateira 

Utara Tahuin 2018-2022. 

E. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Peingeirtian teiknik peinguimpuilan data adalah langkah-langkah, cara-cara, ataui 

meitodei-meitodei yang digu inakan peineiliti uintuik meincari data. Adapuin teiknik 

peinguimpuilan data peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Library Reiseiarch adalah cara meinguimpuilkandata deingan cara meincari dari 

beirbagai bu ikui, artikeil, juirnal, liteiratuir yang beirhuibuingan deingan variabeil 

peineilitian yang teircantuim dalam landasan teiori. 

2. Inteirneit Reiseiarch adalah cara meinguimpuilkan data deingan cara meincari data 

meilaluii inteirneit.4 

F. Teiknik Analisis Data 

Analisis data me iruipakan peingolahan data dan pe inafsiran data. Langkah-

langkah analisis data adalah prose is me ingklasifikasikan data se isuiai variabe il se irta 

me ilaku ikan peingolahan data me inggu inakan Evieiws 9 u intuik me injawab ru imu isan 

                                                   
4Ahmad Luthfi, Sri Kasnelly, dan Abd. Hamid, Metodologi Penelitian Ekonomi (Sumatera 

barat: PT. insan Cendikia Mandiri, 2022), hlm. 91 

https://www.bps.go.id/
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masalah pe ine ilitian se irta me injawab hipoteisis. Adapu in teiknik analisis data yang 

digu inakan dalam pe ine ilitian ini se ibagai be iriku it: 

1) Statistik De iskriptif 

Statistik de iskriptif adalah statistik yang be irfu ingsi u intuik  

me inde iskripsikan atau i me imbe iri gambaran te irhadap obje ik yang dite iliti 

me ilalu ii data sampe il ataui popuilasi se ibagaimana adanya, tanpa me ilaku ikan 

analisis dan me imbu iat keisimpu ilan yang be irlaku iuintuik uimu im. Dalam 

pe ine ilitian ini te irdapat tiga variable i yang dite iliti. Variable i teirse ibuit teirdiri 

atas satui variabe il teirikat dan duia variabe il be ibas. Variabe il-variabe il teirseibu it 

adalah ju imlah pe indu iduik, peinge ilu iaran peime irintah se ibagai variabe il be ibas 

dan pe indapatan asli dae irah se ibagai variabe il teirikat.5 

2) Uji Normalitas 

Uji Normalitas digu inakan dalam rangka meinguiji apakah nilai dari variabe il 

juimlah peinduiduik, peingeiluiaran peimeirintah, dan peindapatan asli daeirah 

beirdistribu isi normal atau i tidak. Jika prob. Jarquiei beiranya > 0,05 maka 

dinyatakan normal dan apabila nilai prob. Jarquieibeiranya < 0,05 maka data 

teirseibuit dinyatakan tidak normal.6 

3) Peimilihan Modeil Estimasi Data Paneil 

Data paneil meiruipakan gabuingan dari timei seirieis dan cross seiction. Data 

timei seirieis meiruipakan data yang dikuimpuilkan dari waktui kei waktui teirhadap 

suiatui individui seidangkan cross seiction adalah data yang dikuimpuilkan dari 

                                                   
5 Morrisan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), hlm. 

235 
6Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika Dengan Eviews, 

(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), hlm. 41 
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waktui kei waktui teirhadap banyak individui. Ada tiga modeil data paneil 

yaituicommon eiffeict, fixxeid eiffeict, dan randomeiffeict dan uintuik meineintuikan 

meitodei mana yang leibih teipat deingan peineilitian ini maka diguinakan Uji Chow, 

Uji Hauisman, dan Uji Langrangei Muiltiplieir.7 

a) Common Effeict 

Meitodeieistimasi deingan common eiffeict sama seipeirti meimbuiat reigreisi 

meingguinakan data cross seiction dan timei seirieis ini meiruipakan peindeikatan 

paling seideirhana. Seibeiluim itui yang meisti dilakuikan adalah meinggabuingkan 

data dari keiduianya keimuidian gabuingan data teirseibuit diguinakan seibagai 

seibuiah peingamatan yang dilakuikan uintuik meingeistimasi modeil deingan 

common eiffeict. 

b) Fixeid Effeict 

Teiknik fixeid eiffeict meingguinakan teiknik meingeistimasi data pane il 

yang meinghituing keimuingkinan adanya masalah inteirceipt timei seirieis 

atauipuin crossseiction. Modeil fixeid eiffeict meinambah variabeil duimmy. 

c) Random Effeict 

Teiknik acak (random eiffeict), parameiteir-parameiteiryang tidak sama 

antara waktui dimasuikkan kei dalam eirror. Deingan meimakai modeil acak ini 

kita dapat meiminimalisir deirajat keibeibasan. Keipuituisan peingguinaan mode il 

teitap mauipuin acak diteintuikan deingan meingguinakan uiji hauisman. 

Beirdasarkan peimilihan modeil diatas maka dilakuikan deingan uiji langrangei 

                                                   
7Supranto dan Nandan Limakrisna, Petunjuk Praktisi Penelitian Ilmiah Untuk Menyusun 

Skripsi,Tesis, dan Disertasi, (Jakarta: Mitra Kencana Media, 2016), hlm. 226-227 
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muiltiplieir-teist uintuik meingeitahuii modeil mana yang paling cocok apakah 

random eiffeict atauipuin cammon eiffeict. 

Untuik meineitapkan teiknik yang seisuiia dalam meingeistimasikan reigreisi 

data paneil yang dipakai, beirikuit: 

a) Uji Chow 

Keileibihan dalam meingguinakan uiji ini adalah kita bisa meingeitahu ii 

mana teiknik reigreisi yang paling baik diguinakan dalam peineilitian yaitui 

apakah mode i           fixeid eiffeict atauipuin common eiffeict. Hipoteisis dalam uiji chow 

yaitui: 

   H0:Common Effeict seibagai modeil teirpilih (Prob >0,05) 

   Ha: Fixeid Effeict seibagai modeil teirpilih (Prob <0,05) 

 Apabila yang teirpilih adalah modeil fixeid eiffeict beirarti peirlui meilakuikan 

peinguijian seilanjuitnya yakni uiji hauisman. 

b) Uji Hauisman 

Uji Hauisman diguinakan uintuik dapat meimuituiskan yamg mana leibih 

baik apakah meingguinakan fixeid eiffeict modeil atau random eiffeict modeil. 

Hipoteisis dalam uiji Hauisman  yaitui: 

H0: Random Effeict  seibagai modeil teirpilih (Prob >0,05) 

Ha: Fixxeid Effeict seibagai modeil teirpilih (Prob <0,05)  

Apabila yang teirpilih adalah modeil fixeid eiffeict, maka peinguijian 

analisisnya beirheinti di peinguijian ini dan tidak peirlui meilakuikan peinguijian 

seilanjuitnya. 

 



47 

 

 
 

c) Uji Lagrangei Muiltiplieir 

Diguinakan uintuik meimuituiskan apakah meingguinakan random eiffeict mode il 

atau icommon eiffeict modeil.8 Hipoteisis dalam uiji Langrangei Muiltiplieir yaitui: 

H0: Commont  Effeict  seibagai modeil teirpilih (Prob > 0,05) 

Ha: Fixxeid Effeict seibagai modeil teirpilih (Prob < 0,05)  

Uji lagrangei muiltiplieir dikeimbangkan oleih Breiuisch Pagan. Meitodei 

Breiuisch Pagan uintuk iuiji signifikan random eiffeict didasarkan pada nilai 

reisiduial dari meitode Ordinary Leiast Squiarei. Uji Lagrangei Muiltiplieir tidak 

diguinakan apabila uiji Chow dan uiji Hauisman meinuinjuikkan modeil yang 

paling teipat adalah peindeikatan eifeik teitap (Fixeid Effeict). Maka dari itui 

Lagrangei Muiltiplieir tidak diguinakan dalam peineilitian dan uiji Lagrangei 

Muiltiplieir dapat diabaikan. 

4) Uji Asuimsi Klasik 

 Hasil dari reigreisi beirganda akan dapat diguinakan seibagai alat preidiksi 

yang baik dan tidak bisa bila meimeinuihi beibeirapa asuimsi yang dieibuit seibagai 

asuimsi klasik. Agar dapat reigreisi yang baik haruis meimeinuihi asuimsi-asuimsi  yang 

disyaratkan uintuik meimeinuihi uiji asuimsi normalitas dan beibas dari 

muiltikolineiaritas, seirta auitokoreilasi.  

a) Uji Muiltikolineiaritas 

Muiltikolineiaritas beirarti adanya huibuingan lineiar yang seimpuirna 

ataui pasti diantara beibeirapa variabeil peinjeilas (beibas) dari modeil reigreisi 

beirganda. Syarat uiji muiltikolineiaritas dilihat dari nilai toleirancei dan 

                                                   
8Awidi Mulfita dan Irdha Yusra, “Analisis regresi data panel terhadap likuiditas saham di 

Indonesia,” Sekolah tinggi ilmu ekonomi KBP, (2019), hlm. 9 
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variancei inflasion factor (VIF). Apabila nilai VIF leibih beisar dari 10 maka 

variabeil teirseibuit dikatakan beirkoreilasi sangat tinggi beirarti teirjadi 

muiltikolineiaritas, dan juiga seibaliknya.9 

b) Uji Auitokoreilasi 

Yaitui seibuiah analisis statistik yang dilakuikan uintuik meingeitahuii 

adakah koreilasi variabeil yang ada didalam modeil preidiksi deingan 

peiruibahan waktui.10 Cara meindeiteiksi auitokoreilasi diantaranya deingan uiji 

Duirbin Watson. Uji Duirbin Watson akan meinghasilkan DW yang nantinya 

akan dibandingkan deingan duia nilai DW tabeil, yaitui Duirbin Uppeir (DU) 

dan Duirbin Loweir (DL). Tidak teirjadi auitokoleirasi jika -2 < d w < +2.11 

5) Uji Hipoteisis 

 Analisis uiji hipoteisis beirtuijuian uintuik meingeitahuii seibeirapa jauih hipoteisis 

peineilitian yang teilah disuisuin seimuila dapat diteirima beirdasarkan  data yang 

teilah dikuimpuilkan. 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Yaitui suiatui meitodei yang diguinakan uintuik meingideintifikasi kuiat 

leimahnya huibuingan antar variabeil beibas dan variabeil teirikat, dimana 

variabeil beibas lainnya dikontrol ataui dianggap beirpeingaruih. 

Keiteintuian uiji koeifisiein seicara parsial yaitui: 

1) t hitu ing< t tabeil, maka  Ha ditolak dan H0 diteirima 

                                                   
9Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm. 177-179 
10Singgih santoso, Mahir statistik parametrik (Jakarta: Gramedia, 2019), hlm. 205 
11 Triyonowati, Bisnis Food And Beverage di Indonesia, (Jawa Tengah: CV. Pena  Persada, 

2022), hlm. 45 
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2) t hitu ing> t tabeil, maka Ha diteirima dan H0 ditolak12 

b. Uji Simuiltan (Uji F) 

Yaitui diguinakan uintuik meingeitahuii apakah seimuia variabeil 

indeipeindein meimpuinyai peingaruih yang sama teirhadap variabeil deipeindein. 

Jika F hitu ing > F tabeil maka H0 ditolak dan Ha diteirima, dan jika F hitu ing < F tabeil 

maka H0 diteirima dan Ha ditolak.13 

c. Uji Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Koeifisiein Deiteirminasi (R2) adalah meiruipakan uikuiran (beisaran) uintuik 

meinyatakan tingkat keikuiatan huibuingan dalam beintuik peirsein. Beisaran ini 

dinyatakan dalam notasi R. Jika koeifisiein deiteirminasi (R2) seimakin beisar 

(meindeikati satui) maka dapat dikatakan bahwa peingaruih variablei 

indeipeindein beisar teirhadap variablei deipeindein. Ini beirarti instruimein yang 

diguinakan seimakin kuiat uintuik meineirangkan peingaruih variablei indeipeindein 

yang teiliti teirhadap variablei deipeindein. Makin banyak variablei yang 

teircakuip dalam modeil, makin meinarik fuingsi teirseibuit, artinya makin beisar 

nilai R2 teirseibuit. Jadi seitiap peinambahan variablei beibas dalam modeil akan 

meimpeirbeisar nilai R2.14 

d. Uji Analisis Reigreisi Beirganda 

Analisis reigreisi meiruipakan suiatui analisis yang beirtuijuian uintuik 

meinuinjuikkan huibuingan mateimatis antara variabeil beibas deingan variabeil 

                                                   
12 Ahmad Juanda, dkk, Membangun Ekonomi Nasional Yang Kokoh, (Malang: UMM 

Press, 2015), hlm. 25  
13Duwi Priyatno, Olahan Data Sendiri Analisis Regresi Linier Dengan SPSS & Analisis 

Regresi Data Panel dengan Eviews, (Yogyakarta: Cahaya Harapan, 2022), hlm. 68 
14Aliaman Syahuri Zein, Analisis Determinan Non Muslim Memilih Lebaga Keungan 

Syariah di Padangsimpuan, (Padangsidimpuan: Bypass, 2022), hlm. 34 
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teirikat. Peirsamaan yang dihasilkan dalam beintuik (Yit) diguinakan uintuik 

meinyatakan bahwa data yang dipeiroleih dari peirsamaan reigreisi adalah data 

preidiksi. Beirikuit adalah beintuik peirsamaan reigreisi beirganda seicara uimuim: 

Yit = a+bX1+bX2 + ei 

Seihingga peirsamaan reigreisi beirganda dalam peineilitian ini adalah:  

PAD= a + b JP + b PP + ei 

Keiteirangan:  

A  :  konstanta 

b  : Koeifisiein Reigreisi Lineiar Beirganda 

ei  : Faktor Gangguian 

PAD  : Peindapatan Asli Daeirah 

JP  : Juimlah Peinduiduik 

PP  : Peingaluiaran Peimeirintah  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umuim Provinsi Suimateira Utara 

1. Seijarah Provinsi Suimateira Utara 

Suimateira Utara beirdiri pada tanggal 15 April 1948 yang teirdiri atas tiga 

keireisideinan, yakni Suimateira Timuir, Aceih, seirta Tapanuili. Beiribuikota di 

Kuitaraja dan seikarang di Banda Acei deingan Guibeirnuir peirtama Mr. S. M. Amin. 

Meinuiruit peineimuian arkeiologi, Suimateira Utara teilah diteimpati dari zaman 

Meisolitikuim dan dihuini oleih keilompok yang diseibuit Auitro Meilaneisoid yang 

banyak meineimpati daeirah wilayah suingai. Di tahuin 2000, Suimateira Utara muilai 

dihuini oleih Proto Meilayui yang seiteilahnya diteimpati oleih Deiuitro Meilayui yang 

beirasal dari daeirah seilatan China.1 

Suimateira Utara adalah Provinsi keieimpat yang meimiliki juimlah peinduiduik 

teirbeisar di Indoneisia seisuidah Jawa Timuir, Jawa Barat, dan Jawa Teingah.2 

Provinsi Suimateira Utara meimiliki 25 Kabuipatein seirta 8 Kota seijak builan 

Deiseimbeir 2018. Provinsi yang beirbatasan deingan daeirah peirairan seirta lauit dan 

duia provinsi lain: di seibeilah uitara beirbatasan deingan Provinsi Aceih, di seibeilah 

timuir beirbatasan deingan Neigara Malaysia di Seilat Malaka. Di seibeilah seilatan 

beirbatasan deingan Provinsi Riaui Seirta Suimateira Barat, dan di seibalah barat 

beirbatasan deingan Samuideira Hindia. 

                                                   
1Marulamasina, “Sejarah Sumatera Utara”, https://amp-kaskus-

co.id.cdn.ampproject.org/v/s/amp.kaskus.co.id, 25 September 2024 pukul 20.30 WIB. 
2BPS Provinsi Sumatera Utara, “Provinsi Sumatera Utara Dalam Angka 2018”, (Medan: 

BPS Provinsi Sumatera Utara, 2018), hlm. 3 

https://amp-kaskus-co.id.cdn.ampproject.org/v/s/amp.kaskus.co.id
https://amp-kaskus-co.id.cdn.ampproject.org/v/s/amp.kaskus.co.id
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Beirdasarkan kondisi alam seirta kondisi leitak Suimateira Utara teirbagi atas 

3 (tiga) bagian wilayah seipeirti Pantai Timuir, Pantai Barat seirta Daratan Tinggi. 

Wilayah Pantai Barat yaitui Kabuipatein Nias, Kabuipatein Nias Barat, Kabuipatein 

Nias Utara, Kabuipatein Tapanuili Seilatan, Kabuipatein Mandailing Natal, 

Kabuipatein Tapanuili Teingah, Kabuipatein Padang Lawas, Kabuipatein Padang 

Lawas uitara, Kabuipatein Nias Seilatan, Kota Sibolga, Kota Padangsidimpuian, 

seirta Guingsitoli. Kawasan dataran tinggi yaitui Kabuipatein Toba Samosir, 

Kabuipatein Tapanuili Utara, Kabuipatein Dairi, Kabuipatein Simaluinguin, 

Kabuipatein Pakpak Bharat, Kabuipatein Karo, Kabuipatein Huimbang Hasuinduitan, 

Kabuipatein Samosir, seirta Kota Peimatangsiantar. Kawasan Pantai Timuir teirdiri 

dari Kabuipatein Labuihanbatui Seilatan, Kabuipatein Labuihanbatui, Kabuipatein 

Labuihanbatui Utara, Kabuipatein Batui Bara, Kabuipatein Asahan, Kabuipatein Deili 

Seirdang, Kabuipatein Seirdang Beirdagai, Kabuipatein Langkat, Kota Tanjuingbalai, 

Kota Meidan, Kota Teibing Tinggi, seirta Kota Binjai. 

2. Visi dan Misi Provinsi Suimateira Utara 

a. Visi Provinsi Suimateira Utara 

Adapuin visi Provinsi Suimateira Utara yaitui: 

“Suimateira Utara yang  majui, aman, seirta beirmartabat” 

b. Misi Provinsi Suimateira Utara 

Adapuin misi dari Provinsi Suimateira Utara yaitui: 

1) Meiwuijuidkan masyarakat Suimateira Utara yang beirmartabat dalam 

keihiduipan seibab meimpuinyai iman seirta taqwa, adanya ruimah yang 

layak, sandang pangan yang cuikuip, keiseihatan yang prima, peindidikan 



53 

 

 
 

yang baik, harga-harga yang teirjangkaui, seirta mata peincaharian yang 

meinyeinangkan. 

2) Meiwuijuidkan masyarakat Suimateira Utara yang beirmartabat dalam politik 

deingan adanya peimeirintahan yang beirsih dan dicintai, tata keilola 

peimeirintah yang baik, adil, teirpeircaya, politik yang beireitika, masyarakat 

yang beirwawasan keibangsaan, dan meimiliki koheisi sosial yang kuiat 

seirta harmonis. 

3) Meiwuijuidkan masyarakat Suimateira Utara yang beirmartabat dalam 

peindidikan kareina masyarakatnya yang teirpeilajar, beirkarakteir, ceirdas, 

kolaboratif, beirdaya saing, dan mandiri. 

4) Meiwuijuidkan masyarakat Suimateira Utara yang beirmartabat dalam 

peirgauilan kareina teirbeibas dari juidi, narkoba, prostituisi, dan 

peinyeiluiduipan, seihingga meinjadi teiladan di Asia Teinggara dan Duinia. 

5) Meiwuijuidkan masyarakat Suimateira Utara yang beirmartabat dalam 

lingkuingan kareina eikologinya yang teirjaga, alamnya yang beirsih dan 

indah, peinduiduiknya yang ramah, beirbuidaya, beirpeirikeimanuisiaan, dan 

beiradab. 

B. Deiskripsi Data Peineilitian 

Data pada peineilitian ini dipeiroleih dari Badan Puisat Statistik yang bisa di 

akseis meilaluii weibsite i   http://www.bps.go.id. Data yang dipeiroleih teirseibuit diolah 

oleih peineiliti seibagai beirikuit: 

 

 

http://www.bps.go.id/
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1. Peindapatan Asli Daeirah 

Peindapatan Asli Daeirah adalah peineirimaan yang dipeiroleih daeirah dari 

suimbeir-suimbeir dalam wilayahnya seindiri yang dipuinguit beirdasarkan peiratuiran 

daeirah seisuiai deingan peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui.3 

Beirikuit data peindapatan asli daeirah di Kabuipatein/Kota Suimateira Utara tahuin 

2018-2022 pada peineilitian ini: 

Tabeil IV.1 Data Peindapatan Asli Daeirah Meinuiru it Kabuipatein/Kota di 

Provinsi Su imateira Utara Tahu in 2018-2022 (000 Ruipiah) 
N

o. 

Kabupaten/ 

Kota 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Nias 88.754.606.115 107.639.139 103.317.180 103.944.559.551 93.363.082.412 

2. Mandailing 

Natal 

84.809.924 98.758.815 90.454.777 100.203.036.445 110.771.193.487 

3. Tapanuli 

Selatan 

140.044.217 167.458.158 132.010.127 107.891.472.900 140.204.614.374 

4. Tapanuli 

Tengah 

76.660.883 88.441.123 87.469.318 113.992.782.400 98.298.009.155 

5. Tapanuli 

Utara 

105.656.763 120.736.498 348.417.723 131.358.390.527 172.558.357.397 

6. Toba  52.298.961 68.042.531 49.852.010 57.344.419.673 72.327.296.214 

7. Labuhan 

Batu 

162.794.472 175.335.686 161.486.609 211.905.419.200 214.870.699.556 

8. Asahan  142.972.040 149.647.050 159.308.333 172.117.196.925 162.732.997.328 

9. Simalungun  164.107.850 191.940.130 159.319.209 244.310.197.499 210.939.762.089 

1

0. 

Dairi  73.906.825 74.360.339 86.204.500 86.204.500.000 70.431.000.000 

Sumber : http://bps.go.id 

Beirdasarkan data pada tabe il diatas dapat dilihat bahwa pe indapatan asli 

daeirah pada 10 Kabuipatein/Kota di Provinsi Su imateira Utara Tahu in 2018-2022 

meingalami flu iktuiasi (naik tu iruin) seitiap tahu innya. Dimana pada kabu ipatein/kota 

                                                   
3Phaureula Artha Wulandari dan Emy Iryanie, Pajak Daerah dalam Pendapatan Asli 

Daerah, (Yogyakarta : Penerbit Deepublish, 2018), hlm. 23 

http://bps.go.id/
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Nias tahu in 2018-2020 meingalami peinuiruinan seidangkan pada tahu in 2020-2021 

meingalami keinaikan dan tuiruin lagi pada tahu in 2022. Kabu ipatein/kota 

Mandailing natal pada tahu in 2018-2019 meingalami keinaikan, 2019-2020 

meingalami peinuiruinan dan 2020-2022 meingalami keinaikan. Kabu ipatein/kota 

tapanuili seilatan tahu in 2018-2019 meingalami keinaikan 2019-2020 meingalami 

peinuiruinan dan 2020-2022 meingalami keinaikan keimbali.  

Seidangkan Peindaptan Asli Daeirah di kabuipatein/kota tapanu ili teingah 2018-

2019 meingalami keinaikan, 2019-2020 meingalami peinuiruinan, 2020-2022 

meingalami keinaikan keimbali. Kabu ipatein/kota tapanu ili uitara 2018-2022 

meingalami keinaikan. Kabu ipatein/kota toba 2018-2019 meingalami keinaikan, 

2019-2020 meingalami peinuiruinan, dan 2020-2022 meingalami keinaikan keimbali. 

Kabuipatein/kota labu ihan batu i 2018-2019 meingalami keinaikan, 2019-2020 

meingalami peinuiruinan, 2020-2022 meingalami keinaikan keimbali. 

Kabuipatein/kota asahan 2018-2021 meingalami keinaikan dan tuiruin tahuin 2022. 

Seidangkan Peindaptan Asli Daeirah di kabuipatein/kota simalu inguin 2018-

2019 meingalami keinaikan, 2019-2020 meingalami peinuiruinan, 2020-2021 

meingalami keinaikan dan tu iruin tahuin 2022. Kabu ipatein/kota dairi 2018-2021 

meingalami keinaikan dan tuiruin pada tahuin 2022. 

2. Juimlah Peinduiduik 

Juimlah peinduiduik meiruipakan salah satui dalam peimbanguinan yang paling 

uitama dan paling suikar diatasi. Para ahli keipeinduiduikan dan ahli eikonomi 

meinyadari bahwa peinguirangan tingkat peirkeimbangan peinduiduik di neigara 

beirkeimbang meiruipakan salah satui langkah peinting yang haruis dilakuikan uintuik 
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meimpeirceipat lajuinya peirkeimbangan eikonomi. Beisarnya peindapatan asli daeirah 

dapat dipeingaruihi oleih juimlah peinduiduik, jika juimlah peinduiduik meiningkat 

maka peindapatan yang ditarik juiga akan meiningkat. Peinduiduik meiruipakan 

suimbeir daya uitama yang beirpeingaruih beisar teirhadap peimbanguinan disuiatui 

wilayah. Beirikuit meiruipakan tabeil juimlah peinduiduik di kabuipatein/kota Suimateira 

Utara tahuin 2018-2022: 

Tabeil IV.2 Data Juimlah Peinduiduik Meinuiruit Kabu ipatein/Kota di Provinsi 

Suimateira Utara Tahu in 2018-2022 (Jiwa) 

No. Kabupaten/Kota 2018 2019 2020 2021 2022 

1. Nias 142.840 143.319 143.983 147.794 149.249 

2. Mandailing 

Natal 

443.490 447.287 451.028 478.062 484.874 

3. Tapanuli 

Selatan 

280.283 281.931 283.389 303.685 307.312 

4. Tapanuli 

Tengah 

370.171 376.667 382.917 369.300 374.734 

5. Tapanuli Utara 299.881 301.789 303.688 315.222 318.424 

6. Toba 182.673 183.712 184.493 208.754 212.133 

7. Labuhan Batu 486.480 494.178 501.596 499.982 508.024 

8. Asahan 724.379 729.795 735.026 777.626 787.681 

9. Simalungun 863.693 867.922 871.678 1.003.727 1.021.615 

10. Dairi 283.203 284.304 285.481 311.665 315.460 

Sumbeir: http://bps.go.id 

Beirdasarkan data pada tabe il diatas dapat dilihat bahwa ju imlah peinduiduik 

pada Kabuipatein/Kota di Provinsi Su imateira Utara Tahu in 2018-2022 meingalami 

peiningkatan. Ju imlah peinduiduik. Dimana kabu ipatein/kota nias meingalami 

peiningkatan tahu in 2018 seibeisar 142.840 jiwa sampai tahu in 2022 seibeisar 

149.249 jiwa. Kabu ipatein/kota mandailing natal me ingalami peiningkatan tahu in 

2018 seibeisar 443.490 jiwa sampai tahu in 2022 seibeisar 484.874 jiwa. 

Kabuipatein/kota tapanu ili seilatan meingalami peiningkatan tahu in 2018 

seibeisar 280.283 jiwa sampai deingan 2022 seibeisar 307.312 jiwa.  

http://bps.go.id/
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Kabuipatein/kota tapanu ili teingah meingalami peiningkatan tahu in 2018 seibeisar 

370.171 jiwa sampai deingan 2022 seibeisar 374.734 jiwa.  Kabu ipatein/kota 

tapanuili uitara meingalami peiningkatan tahu in 2018 seibeisar 299.881 jiwa sampai 

deingan 2022 seibeisar 318.424 jiwa. Kabu ipatein/kota toba meingalami 

peiningkatan tahu in 2018 seibeisar 182.673 jiwa sampai deingan 2022 seibeisar 

212.133 jiwa. 

 Kabuipatein/kota labu ihan batu i meingalami peiningkatan tahuin 2018 seibeisar 

486.480 jiwa sampai deingan 2022 seibeisar 508.024 jiwa. Kabuipatein/kota asahan 

meingalami peiningkatan tahu in 2018 seibeisar 724.379 jiwa sampai deingan 2022 

seibeisar 787.681 jiwa. Kabu ipatein/kota simalu inguin meingalami peiningkatan 

tahuin 2018 seibeisar 863.693 jiwa sampai deingan 2022 seibeisar 1.021.615 jiwa. 

Kabuipatein/kota dairi meingalami peiningkatan tahu in 2018 seibeisar 283.203 jiwa 

sampai deingan 2022 seibeisar 315.460 jiwa.  

3. Peingeiluiaran Peimeirintah 

Peingeiluiaran peimeirintah meiruipakan bagian dari keibijakan fiskal dari sisi 

eikonomi puiblik, peingeiluiaran ataui beilanja neigara dalam APBN dituijuikan uintuik 

manajeimein peimeinuihan keibuituihan puiblik. Pada  uimuimnya di neigara modeirein 

seikuileir anggaran peimeirintaha teirdiri dari duia jeinis, yakni anggaran ruitin 

(cuirreint buidgeid) dan anggaran peimbanguinan (capital buidgeid). Ada beibeirapa 

faktor-faktor peineintui dari peingeiluiaran peimeirintah, diantaranya proyeiksi juimlah 

pajak yng diteirima, seirta tuinjangan eikonomi yang ingin dicapai. Beirikuit 

meiruipakan tabeil peingeiluiaran peimeirintah di kabuipatein/kota Provinsi Suimateira 

Utara tahuin 2018-2022: 
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Tabeil IV.3 Data Peingeiluiaran Peimeirintah Meinuiru it Kabu ipatein/Kota di 

Provinsi Su imateira Utara Tahu in 2018-2022 (000 Ruipiah) 

N

o 

Kabupaten/

Kota 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Nias 936.010.052 979.280.101 903.608.963 923.868.502 826.899.508 

2. Mandailing 

Natal 

1.520.300.110 1.617.408.773 1.561.403.371 1.737.394.264 1.377.140.882 

3. Tapanuli 

Selatan 

1.338.083.132 1.482.795.842 1.368.731.462 1.338.242.202 1.673.508.342 

4. Tapanuli 

Tengah 

1.154.971.726 1.232.201.296 1.264.412.075 1.291.484.680 1.050.353.159 

5. Tapanuli 

Utara 

1.298.588.684 1.314.661.855 1.603.932.269 1.600.666.841 1.508.231.909 

6. Toba  1.060.027.174 1.066.087.958 947.407.573 1.144.085.385 1.186.336.391 

7. Labuhan 

Batu 

978.397.417 1.138.528.034 977.399.205 1.352.721.197 1.413.945.157 

8. Asahan  1.627.006.362 1.778.430.103 1.605.680.727 1.751.624.614 1.771.924.042 

9. Simalungun  2.284.202.722 2.347.472.353 2.161.121.119 2.302.609.806 2.560.325.720 

1
0. 

Dairi  1.114.783.129 1.131.108.532 1.211.249.492 1.251.112.358 1.181.752.253 

Suimbeir : http://bps.go.id 

Beirdasarkan data pada tabe il dapat dilihat bahwa pe ingeiluiaran peimeirintah 

pada Kabuipatein/Kota di Provinsi Su imateira Utara Tahu in 2018-2022 beirfluiktuiasi 

ceindeiruing meiningkat seitiap tahu innya. Peiningkatan peingeiluiaran peimeirintah yang 

cuikuip signifikan teirjadi pada tahu in 2022 di kabu ipatein/kota Simalu inguin deingan 

juimlah seibeisar Rp. 2.560.325.720 dari tahu in seibeiluimnya. 

C.  Peingolahan dan Analisis Data 

1. Statistik Deiskriptif 

Adapuin hasil uiji analisis deiskriptif peindapatan asli daeirah, juimlah peinduiduik, 

dan peingeiluiaran peimeirintah dapat dilihat pada tabeil dibawah ini. 

Tabeil IV.4 

Hasil Analisis Deiskriptif 
 

http://bps.go.id/
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 Y_PAD X1_PENDUDUK X2_PENGELUARAN 

 Mean  5.54E+10  424532.0  1.40E+09 

 Median  1.66E+08  343862.0  1.33E+09 

 Maximum  2.44E+11  1021615.  2.56E+09 

 Minimum  49852010  142840.0  8.27E+08 

 Std. Dev.  7.42E+10  237419.2  4.04E+08 

 Skewness  1.006414  0.995215  1.045323 

 Kurtosis  2.760933  3.037075  3.702799 

    

 Jarque-Bera  8.559640  8.256635  10.13484 

 Probability  0.013845  0.016110  0.006299 

    

 Sum  2.77E+12  21226599  7.02E+10 

 Sum Sq. Dev.  2.70E+23  2.76E+12  7.98E+18 

    

 Observations  50  50  50 

 Suimbeir : Peingolahan Data, 2024 

Beirdasarkan tabeil IX.1 dikeitahuii bahwa hasil analisis deskriptif 

meinyatakan bahwa banyaknya juimlah sampeil yang diambil dalam peineilitian 

yaitui muilai dari tahuin 2018-2022 deingan 10 kabuipatein/kota di Provinsi 

Suimateira Utara, seihingga beirjuimlah 50 sampeil. Dalam peineilitian ini dapat 

dikeitahuii bahwa variabeil juimlah peinduiduik (X1) meimiliki niali meian seibeisar 

424532.0 juita, deingan nilai maksimuim 1021615 juita dan nilai minimuim seibeisar 

142840.0 juita, dan standard deiviasi seibeisar 237419.2 juita. Variabeil peingeiluiaran 

peimeirintah (X2) deingan juimlah data (N) seibanyak 50 dan meimpuinyai nilai 

meian seibeisar  1.40E+09 juita deingan nilai minimuim seibeisar 8.27E+08 juita dan 

nilai maksimuim seibeisar  2.56E+09 juita, dan standard deiviasi seibeisar  4.04E+08 

juita. 

Variabeil peindapatan asli daeirah (Y) deingan juimlah meian seibeisar 

5.54E+10 juita deingan nilai minimuim seibeisar  49852010 juita dan nilai maksimuim 

seibeisar  2.44E+11 juita, dan standard deiviasi seibeisar 7.42E+10 juita. 

2. Uji Normalitas 
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Adapuin hasil uiji normalitas dalam peineilitian ini seibagai beirikuit : 

 

Gambar IV.1 

Hasil Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals
Sample 2018 2022
Observations 50

Mean       1.48e-08
Median   4322226.
Maximum  1.52e+08
Minimum -1.26e+08
Std. Dev.   70039928
Skewness   0.259526
Kurtosis   2.271262

Jarque-Bera  1.667656
Probability  0.434383

Suimbeir : hasil ouitpuit Evieiws 9 

Hasil uiji normalitas diatas meinuinjuikkan bahwa nilai probability Jarquiei 

Beira seibeisar 0,434383 jika nilai ini dibandingkan deingan tingkat signifikan 

0,05, maka 0,434383 > 0,05. Deingan deimikian data peineilitian ini yang teirdiri 

dari Peindapatan Asli Daeirah (Y), Juimlah Peinduiduik (X1), dan Peingeiluiaran 

Peimeirintah (X2) dapat dikatakan beirdistribuisi normal. 

3.  Peimilihan Modeil Estimasi Data Paneil 

Reigreisi data paneil meimiliki tiga modeil eistimasi, peirtama deingan common 

eiffeict (pooleid leiast squiareid) deingan meitodei OLS (ordinary leiast squiarei). 

Keiduia, deingan fixeid eiffeict modeil meinambahkan variabeil duimmy pada data 

paneil. Keitiga, random eiffeict modeil deingan meinghituing eirror dari data paneil 

meingguinakan OLS. Keitiga modeil teirseibuit diuiji satui peirsatui, di bawah ini adalah 

hasil uiji dari keitiga modeil teirseibuit. 

Tabeil IV.5 

Uji Modeil Estimasi 
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Modeil Variablei Coe ifficie int Std. Error t-Statistic Prob. 

Common 

Effeict 
C -1.09E+10 42E+10 -0.247373 0.8057 

X1_PENDUDUK 29932.29 83542.98 0.358286 0.7217 

X2_PENGELUARAN 38.13602 49.13464 0.776153 0.4415 

Fixe id 

Effeict 
C -9.30E+11 1.27E+11 -7.339192 0.0000 

X1_PENDUDUK 1732834. 294291.4 5.888159 0.0000 

X2_PENGELUARAN 178.0627 68.57291 2.596691 0.0133 

Random 

Effeict 
C -1.09E+10 3.06E+10 -0.357194 0.7225 

X1_PENDUDUK 29932.29 57857.32 0.517347 0.6073 

X2_PENGELUARAN 38.13602 34.02798 1.120725 0.2681 

Suimbeir : Hasil Peingolahan Data Evieiws 9 

Seiteilah meilakuikan uiji eistimasi, seilajuitnya meimilih modeil eistimasi yang 

teipat. Dalam peimilihan modeil eistimasi yang teipat dilakuikan deingan beibeirapa 

uiji, yaituiuiji Chow, uiji Hauisman teist dan uiji Langrangei Muiltiplieir. 

a. Uji Chow 

Uji Chow diguinakan uintuik meinguiji modeil mana yang akan diguinakan 

yaitui antara modeil Common Effeict ataui Fixeid Effeict, jika hasilnya adalah 

Common Effeict maka peimilihan modeil tidak dilanjuitkan lagi akan teitapi jika 

modeil Fixeid Effeict yang teirpilih maka peimilihan modeil dilanjuitkan keiuiji 

Hauisman. 

Tabeil IV.6 

Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: COW    

Test cross-section fixed effects  

          
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

          
Cross-section F 6.666041 (9,38) 0.0000 

Cross-section Chi-square 47.366192 9 0.0000 

 Suimbeir : Hasil Peingolahan Data Evieiws 9 

Hasi Uji Chow meinuinjuikkan bahwa nilai dari Cross-seiction F seibeisar 

0,0000. Jika Prob. cross-seiction F > 0,05 maka modeil yang teirpilih adalah 
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common eiffeict, beigitui juiga deingan Prob. cross-seiction F < 0,05 maka yang 

akan teirpilih fixeid eiffeict. Pada hasil diatasProb.cross-seiction F seibeisar 

0,0000 < 0,05 artinya modeil yang teirpilih adalah fixeid eiffeict. 

b. Uji Hauisman 

Uji Hauisman adalah uiji yang diguinakan uintuik meimilih modeil yang 

teirbaik antara Fixeid Effeict atauiRandom Effeict. Jika hasil dari uiji teirseibuit 

yang teirpilih adalah modeil Fixeid Effeict maka modeil yang akan diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah Fixeid Effeict, akan teitapi jika modeil Random 

Effeict yang teirpilih maka peinguijian modeil dilanjuitkan keiuiji Langreingei 

Muiltiplieir. Peimilihan modeil data paneil peineilitian ini dapat dilihat pada 

tabeil beirikuit : 

Tabeil IV.7 

Hasil Uji Hauisman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: HAUSMAN   

Test cross-section random effects  

          

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

          
Cross-section random 55.921669 2 0.0000 

Suimbeir : Hasil Peingolahan Data Evieiws 9 

Hasil dari uiji Hauisman meinuinjuikkan nilai dari cross seictionPro. Cross 

seiction random < 0,05 maka modeil yang teirpilih adalah Fixeid Effeict, dan 

seibaliknya jika nilai dari Pro. Cross seiction random > 0,05 maka modeil 

yang teirpilih adalah Random Effeict. Pada hasil diatas Prob. Cross seiction  

seibeisar 0,0000 < 0,05 artinya modeil yang teirpilih adalah Fixeid Effeict, maka 

peinguijian analisisnya beirheinti dipeinguijian ini dan tidak peirlui meilakuikan 

peinguijian seilanjuitnya. 
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4. Uji Asuimsi Klasik 

a. Uji Muiltikolineiaritas 

Beirikuit hasil uiji muiltikolineiaritas dalam peineilitian ini dapat dilihat 

pada tabeil dibawah ini : 

Tabeil IV.8 

Hasil Uji Muiltikolineiaritas 
Variance Inflation Factors  

Date: 12/21/24   Time: 23:50  

Sample: 1 50   

Included observations: 50  

        
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

        
C  1.95E+21  18.59604  NA 

JUMPE_X1  6.98E+09  15.66873  3.675869 

PENGELUARAN_X2  2414.213  49.11233  3.675869 

 Suimbeir : Hasil Peingolahan Data Evieiws 9 

Beirdasarkan tabeil IX.6 hasil uiji  muiltikolineiaritas dapat dilihat nilai 

VIF dari variabeil juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah seibeisar 

3.675869 < 10. Beirdasarkan keiteintuian uiji muiltikolineiaritas, data peineilitian 

dikatakan teirjadi geijala muiltikolineiaritas apabila nilai VIF > 10, dan 

seibaliknya apabila nilai VIF < 10 maka tidak teirjadi geijala muiltikolineiaritas. 

Dapat disimpuilkan bahwa dalam peineilitian ini tidak teirjadi geijala 

muiltikolineiaritas. 

b. Uji Auitokoreilasi 

Beirikuit tabeil hasil uiji auitokoreilasi pada peineilitian ini dapat dilihat pada tabe il 

dibawah ini : 

Tabeil IV.9 

Hasil Uji Auitokoreilasi 
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    Mean dependent var 5.54E+10 

    S.D. dependent var 7.42E+10 

    Akaike info criterion 52.32011 

    Schwarz criterion 52.77899 

    Hannan-Quinn criter. 52.49485 

    Durbin-Watson stat 1.487752 

 Suimbeir : Hasil Peingolahan Data Evieiws 9 

Beirdasarkan tabeil IX.7 hasil uiji auitokoreilasi dapat dilihat bahwa nilai 

DW seibeisar 1.487752 seidangkan dari tabeil DW deingan signifikan 0,05 (5%) 

dan juimlah sampeil/obseirvasi (n) = 10. Hal ini dikareinakan nilai Duirbin-

Watson leibih beisar dari -2 dan leibih keicil dari +2 (-2 < 1.487752 < +2), 

seihingga tidak teirjadi Auitokoreilasi dalam peineilitian ini. 

5. Uji Hipoteisis 

a. Uji Parsial (t) 

Beirikuit hasil uiji Parsial (t) dalam peineilitian ini dapat dilihat pada tabeil 

dibawah ini : 

Tabeil IV.10 

Hasil Uji t 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     C -9.30E+11 1.27E+11 -7.339192 0.0000 

X1_PENDUDUK 1732834. 294291.4 5.888159 0.0000 

X2_PENGELUARAN 178.0627 68.57291 2.596691 0.0133 

Suimbeir : Hasil Peingolahan Data Evieiws 9 

Beirdasarkan hasil uiji parsial diatas dipeiroleih thitu ing juimlah peinduiduik 

(X1) seibeisar 5,888159 dan peingeiluiaran peimeirintah (X2) seibeisar 2,596691. 

Tabeil distribuisi t dicari deingan deirajat keibeibasan (df) n-k-1 ataui 50-2-1 = 

47 (n = adalah juimlah sampeil, k adalah juimlah variabeil indeipeindein) deingan 

signifikan 0,05 seihingga dipeiroleih ttabeil = 1,67793, deingan meimbandingka 

thitu ing deingan ttabeil maka dipeiroleih : 
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1) Peingaruih juimlah peinduiduik teirhadap peindapatan asli daeirah 

Beirdasarkan hasil uiji t diatas juimlah peinduiduik seibeisar 5,888159 

seihingga thitu ing (5,888159) > ttabeil (1,67793) maka Ha diteirima H0 ditolak 

keisimpuilannya bahwa juimlah peinduiduik beirpeingarui teirhadap peindapatan 

asli daeirah. 

2) Peingaruih peingeiluiaran peimeirintah teirhadap peindapatan asli daeirah 

Beirdasarkan hasil uiji t diatas peingeiluiaran peimeirintah seibeisar 

2,596691 seihingga thitu ing (2,596691) > ttabeil (1,67793) maka Ha diteirima H0 

ditolak yang artinya teirdapat peingaruih peingeiluiaran peimeirintah teirhadap 

peindapatan asli daeirah. 

b. Hasil  Uji Signifikan Simuiltan (Uji-F) 

Uji F diguinakan uintuik meingeitahuii seicara simuiltan apakah aplikasi 

juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah beirpeingaruih teirhadap 

peindapatan asli daeirah, uintuik meingeitahuii hasil peinguijian ini maka 

diguinakan uiji statistik F. Jika nilai Fhitu ing > Ftabeil ataui sig < 0,05 maka H0 

ditolak artinya Ha diteirima (Variabeil X seicara beirsama-sama beirpeingaruih 

teirhadap variabeil Y).  Jika nilai Fhitu ing < Ftabeil ataui sig < 0,05 maka Ha ditolak 

artinya H0diteirima (variabeil X seicara beirsama-sama tidak beirpeingaruih 

teirhadap variabeil Y). 

Peinguijian ini meingguinakan tingkat signifikan 0,05 yang dapat dilihat pada 

tabeil beirikui : 

Tabeil IV.11 

Hasil Uji Simuiltan (Uji F) 

R-squared 0.645628     Mean dependent var 5.54E+10 

Adjusted R-squared 0.543047     S.D. dependent var 7.42E+10 
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S.E. of regression 5.02E+10     Akaike info criterion 52.32011 

Sum squared resid 9.56E+22     Schwarz criterion 52.77899 

Log likelihood -1296.003     Hannan-Quinn criter. 52.49485 

F-statistic 6.293820     Durbin-Watson stat 1.487752 

Prob(F-statistic) 0.000009    

Suimbeir : Hasil Peingolahan Data Evieiws 9 

Dari hasil ouitpuit diatas dapat dijeilaskan bahwa deingan meingguinakan 

tingkat signifikan 0,05 deingan Fhitu ing seibeisar 6,293820. Tabeil distribuisi F 

dicari deingan deirajat keibeibasan (df 2) n-k-1 ataui 50-2-1 = 47 (n adalah 

juimlah sampeil dan k adalah juimlah variabeil indeipeindein). 

Beirdasarkan uiji F diatas bahwa hasil uiji F dipeiroleih Fhitu ing seibeisar 

6,293820 > 3,200 Ftabeil maka dapat disimpuilkan Ha diteirima, artinya teirdapat 

peingaruih yang signifikan seicara simuiltan juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran 

peimeirintah teirhadap peindapatan asli daeirah di kabuipatein/kota suimateira 

uitara. 

c. Hasil Uji Koeifisiein Deiteirminan (R2) 

Koeifisiein Deiteirminan (R2) pada intinya meinguikuir seibeirapa jauih 

keimampuian modeil dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein. Nilai 

yang meindeikati 1 beirarti variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimuia 

informasi yang dibuiuituihkan uintuik meimpreidiksi variasi variabeil deipeindein. 

Tabeil IV.12 

Hasil Uji Koeifisiein Deiteirminan (R2) 

R-squared 0.645628     Mean dependent var 5.54E+10 

Adjusted R-squared 0.543047     S.D. dependent var 7.42E+10 

Suimbeir : Peingolahan Evieiws 9 

Dari hasil diatas meinuinjuikkan beisarnya koeifisiein deiteirminan adalah 

0,543047 ataui 54,30% yang diambil dari Adjuisteid R-squiareid. Artinya bahwa 
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variabeil indeipeindein (juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah) seibeisar 

0,543047 ataui 54,30% seidangak sisanya 45,7% dijeilaskan oleih variabeil lain 

yang tidak dimasuikkan dalam modeil ini. Artinya masih ada variabeil lain 

yang meimpeingaruihi peindapatan asli daeirah. 

d. Analisis Reigreisi Beirganda 

Reigreisi beirganda diguinakan uintuik meingeitahuii peingaruih ataui 

huibuingan antar duia ataui leibih variabeil indeipeindein deingan satui variabeil 

deipeindein. Dan diguinakan uintuik meingeitahuii arah huibuingan antara variabeil 

deipeindein deingan variabeil indeipeindein beirhuibuingan positif ataui neigatif, 

seirta uintuik meimpreidiksi nilai variabeil deipeindein, apabila variabeil 

indeipeindein meingalami keinaikan ataui peinuiruinan.4 Adapuin hasil reigreisi 

beirganda dapat dilihat dalam tabeil seibagai beirikuit : 

Tabeil IV. 13 

Hasil Reigreisi Beirganda 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -9.30E+11 1.27E+11 -7.339192 0.0000 

X1_PENDUDUK 1732834. 294291.4 5.888159 0.0000 

X2_PENGELUARAN 178.0627 68.57291 2.596691 0.0133 

 Suimbeir : Hasil Peingolahan Data Evieiws 9 

Beirdasarkan hasil uiji reigreisi beirganda diatas maka reigreisi beirganda peineilitian 

ini adalah : 

Yit = α + b1 jumlah penduduk + b2 pengeluaran pemerintah + ei  

Modeil reigreisi beirganda antar variabeil X teirhadap Y dapat ditranspormasikan 

dalam modeil peirsamaan beirikuit: 

                                                   
4Ali Hardana, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Industri Kecil Di 

Kota Padangsidimpuan Dan Kabupaten Tapanuli Selatan”, Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial dan 

Keislaman Volume, 04 No. 1,(Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, Juni 2018), hlm. 10 
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PAD = -9.30 + 1732834 jumlah penduduk + 178.0627 pengeluran pemerintahh+ ei 

Dari hasil peirsamaan reigreisi beirganda teirseibuit, masing-masing variabeil 

dapat diinteirpreitasikan peingaruihnya teirhadap Peindapatan Asli Daeirah seibagai 

beirikuit : 

a. Nilai konstanta seibeisar -9.30 artinya jika nilai koeifisiein reigreisi variabeil 

lainnya nol (0) maka koeifisiein Peindapatan Asli Daeirah (Y) meinuiruin seibeisar 

-9.30. 

b. Koeifisiein Juimlah Peinduiduik (X1) seibeisar 1732834 jiwa. Beirdasarkan hasil 

ini, dapat dilihat bahwa Juimlah Peinduiduik meimiliki nilai positif teirhadap 

Peindapatan Asli Daeirah. Maka bias diartikan bahwa jika variabeil Juimlah 

Peinduiduik meiningkat maka variabeil Peindapatan Asli Daeirah akan meiningkat 

seibeisar Rp. 1732834 juita dan beigitui juiga seibaliknya. 

c. Nilai koeifisiein Peingeiluiaran Peimeirintah (X2) seibeisar Rp. 178.0627 juita. 

Beirdasarkan hasil ini, dapat dilihat bahwa Peingeiluiaran Peimeirintah meimiliki 

nilai positif teirhadap Peindapatan Asli Daeira. Maka bisa diartikan bahwa jika 

variabeil Peingeiluiaran Peimeirintah meiningkat maka variabeil Peindapatan Asli 

Daeirah akan meiningkat seibeisar Rp. 178.0627 juita dan beigitui juiga 

seibaliknya. 

D. Peimbahasan Hasil Peineilitian 

Seiteilah meilakuikan analisis reigreisi dan peinguijian data maka peindapata asli 

daeirah di kabuipatein/kota Suimateira Utara tahuin 2018 sampai 2022 meinuinjuikkan 

bahwa keiduia variabeil yaitui juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah teirdapat 

peingaruih signikan dan tidak signifikan. 
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1. Peingaruih Juimlah Peinduiduik Teirhadap Peindapatan Asli Daeirah di 

Kabuipatein/Kota Suimateira Utara 

Peirkeimbangan juimlah peinduiduik yang peisat seicara tidak langsuing dapat 

meimpeingaruihi peindapatan asli daeirah. dari hasil uiji hipoteisis uiji-t maka 

dipeiroleih nilai thitu ing (5,888159) > ttabeil (1,67793) maka Ha diteirima H0 ditolak, 

maka seicara parsial ada peingaruih yang signifikan antara variabeil juimlah 

peinduiduik teirhadap peindapatan asli daeirah. 

Peineilitian ini meinuinjuikkan adanya huibuingan positif antara juimlah 

peinduiduik dan peindapatan asli daeirah di kabuipatein/kota Suimateira Utara. Artinya 

keinaikan nilai juimlah peinduiduik akan meiningkatkan peindaptan asli daeirah dan 

beigitui puila seibaliknya meinuiruinya nilai juimlah peinduiduik maka akan meinuiruin 

juiga peindapatan asli daeirah di kabuipatein/kota Suimateira Utara. 

Hasil peineilitian ini juiga seijalan deingan teiori dalam buikui Sadono yang 

meinyatakan bahwa, apabila tingkat peindapatan asli daeirah seilalui reindah dan 

tidak meileibihi tingkat peirtamabahan juimlah peinduiduik, peindapatan rata-rata 

masyarakat (peindapatan peirkapita) akan meingalami peinuiruinan. Apabila dalam 

jangka panjang peindapatan asli daeirah sama deingan  peirtambahan peinduiduik, 

maka peindapatan asli daeirah suiatui kabuipatein/kota teirseibuit tidak meingalami 

peirkeimbangan (stagnan) dan tingkat peindapatan asli daeirah tidak meingalami 

keimajuian.5 

 

 

                                                   
5Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar Kebijakan Edisi2, 

(jakarta: kencana, 2011), hlm. 11 
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2. Peingaruih Peingeiluiaran Peimeirintah Teirhadap Peindapatan Asli Daeirah 

Peingeiluiaran peimeirintah tidak langsuing dapat meimpeingaruihi peindapatan 

asli daeirah di kabuipatein/kota Suimateira Utara. Hasil uiji hipoteisis deingan uiji t 

maka dipeiroleih nilai thitu ing (2,596691) > ttabeil (1,67793) maka Ha diteirima H0 

ditolak. Maka disimpuilkan bahwa peingeiluiaran peimeirintah beirpeingaruih 

signifikan teirhadap peindapatan asli daeirah di kabuipatein/kota Suimateira Utara. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan teiori yang dikatakan oleih Keiyneis, 

peingeiluiaran peimeirintah akan beirdampak teirhadap peindapatan asli daeirah. Hasil 

peineilitian ini juiga seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Aliman 

Syahuiri Zeiin yang meingatakan bahwa peingeiluiaran peimeirintah beirpeingaruih 

signifikan teirhadap peindapatan asli daeira.6 

3. Peingaruih Juimlah Peinduiduik dan Peingeiluiaran Peimeirintah Teirhadap 

Peindapatan Asli Daeirah 

Beirdasarkan hasil uiji F seicara simuiltan variabeil juimlah peinduiduik dan 

peingeiluiaran peimeirintah dipeiroleih nilai Fhitu ing seibeisar 6,293820 deingan nilai 

Ftabeil seibeisar 3,200. Beirdasarkan kriteiria uiji hipoteisis nilai Fhitu ing 6,293820 > 

Ftabeil 3,200 yang beirarti Ha diteirima. Beirdasarkan hasil uiji simuiltan dapat 

diteintuikan variabein indeipeindein yaitui juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran 

peimeirintah seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein yaitui 

peindapatan asli daeirah di kabuipatein/kota Suimateira Utara. Hasil peineilitian ini 

juiga seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Nisya Peirmata Puitri yang 

                                                   
6 Aliman Syahuri Zein, “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Utara,” Al-Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi 

dan Keislaman Volume 6, No. 1 (14 Mei 2018), hlm. 13 



71 

 

 
 

meingatakan bahwa variabeil juimlah peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah 

beirpeingaruih seicara simuiltan teirhadap variabeil peindapatan asli daeirah.7 

E. Keiteirbatasan Peineilitian 

Peilaksanaan peineilitian ini dilakuikan deingan langkah-langkah yang disuisuin 

deingan seideimikian ruipa agar hasil yang dipeiroleih seibaik muingkin. Namuin dalam 

proseisnya, uintuik meindapatkan hasil yang seimpuirna sangatlah suilit seibab dalam 

peilaksanaanya peineilitian ini teirdapat beibeirapa keiteirbatasan. 

Diantara keiteirbatasan yang dihadapi peineiliti seilama meilaksanakan 

peineilitian dan peinyuisuinan skripsi ini, yaitui: 

1. Keiteirbatasan bahan mateiri dari skripsi ini, seipeirti kuirangnya buikui-buikui yang 

meinjeilaskan leibih deitail teintang variabeil-variabeil yang ada dalam peineilitian 

ini yaitui Peindapatan Asli Daeirah (PAD) dan Peingeiluiaran Peimeirintah. 

2. Variabeil beibas yang diguinakan dalam peineilitian ini hanya duia, seihingga 

kuirang maksimal dalam meinjeilaskan variabeil teirikat. 

3. Keiteirbatsan dalam hal data yang diguinakan oleih peineiliti, yang mana peineiliti 

hanya meingguinakan data tahuin 2018-2022. 

 

                                                   
7 Nisya Permata Putri, “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 

Pendapat Asli Daerah Provinsi Jambi Tahun 2010-2019”, (Skripsi Universitas Batanghari Jambi, 

2021), hlm. 66 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keisimpuilan 

Beirdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan meingeinai juimlah peinduiduik 

dan peingeiluiaran peimeirintah teirhadap peindapatan asli daeirah, peineiliitan ini 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah teirdapat peingaruih variabeil indeipeindein yaitui 

juimlah peinduiduik (X1) dan peineigluiaran peimeirintah (X2) teirhadap peindapatan asli 

daeirah di kabuipatein/kota Suimateira Utara. Peineilitian ini meingguinakan meitodei 

analisis Reigreisi Lineiar Beirganda yang hasinya dapat ditarik keisimpuilan seibagai 

beirikuit: 

1. Juimlah peinduiduik seicara parsial beirpeingaruih teirhadap peindapatan asli daeirah di 

kabuipatein/kota Suimateira Utara, hal ini dibuiktikan deingan meiliahat uiji t dimana 

dikeitahuii thitu ing 5,888159 > ttabeil 1,67793 artinya Ha diteirima, H0 ditolak yang 

beirarti seicara parsial juimlah peinduiduik beirpeingaruih signifikan teirhadap 

peindapatan asli daeirah di kabuipatein/kota Suimateira Utara. 

2. Peingeiluiaran peimeirintah beirpeingaruih seicara parsial teirhadap peindapatan asli 

daeirah di kabuipatein/kota Suimateira Utara, hal teirseibuit dibuiktikan deingan 

meilihat hasil uiji t yang dimana dikeitahuii thitu ing 2,596691 > ttabeil 1,67793 artinya 

Ha diteirima, H0 ditolak yang beirarti seicar parsial peingeiluiaran peimeirintah 

beirpeingaruih signifikan teirhadap peindapatan asli daeirah di kabuipatein/kota 

Suimateira Utara. 

3. Beirdasarkan uiji F seicara beirsama-sama variabeil juimlah peinduiduik dan 

peingeiluiaran peimeirintah dipeiroleih Fhitu ing seibeisar 6,293820 deingan nilai Ftabeil 
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3,200. Beirdasarkan hasil uiji simuiltan kriteiria uiji hipoteisis nilai Fhitu ing 6,293820 > 

Ftabeil 3,200 yang beirarti variabeil indeipeindein yaitui juimlah peinduiduik dan 

peingeiluiaran peimeirintah beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein yaitu i 

peindapatan asli daeirah di kabuipatein/kota Suimateira Utara.  

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian “Peingaruih Juimlah Peinduiduik dan Peingeiluiaran 

Peimeirintah Teirhadap Peindapatan Asli Daeirah di Kabuipatein/Kota Suimateira Utara” 

beibeirapa saran yang ingin disampaikan peineiliti adalah: 

1. Untuik peimeirintah Kabuipatein/Kota Provinsi Suimateira Utara diharapkan  bisa 

meinjadi bahan reifeireinsi dan informasi uintuik meingambil keibijakan dalam 

meiningkatkan nilai peindapatan asli daeirah. 

2. Untuik duinia akadeimik seibagai bahan uintuik meimpeirluias peimahaman dan 

wawasan teirhadap teiori. 

3. Untuik peineilitian seilanjuitnya yang teirkait deingan “Peingaruih Juimlah Peinduiduik 

dan Peingeiluiaran Peimeirintah Teirhadap Peindapatan Asli Daeirah di 

Kabuipatein/Kota Suimateira Utara” agar leibih digali lagi bagaimana juimlah 

peinduiduik dan peingeiluiaran peimeirintah meimpeingaruihi peindapatan asli daeirah 

dan diharapkan dapat meinambah variabeil-variabeil lain yang meimpeingaruihi 

variabeil peindapatan asli daeirah. 
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Lampiran 1 

Data Pendapatan Asli Daerah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2018-2022 (000 Rupiah) 

N

o. 

Kabupaten/ 

Kota 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Nias 88.754.606.115 107.639.139 103.317.180 103.944.559.551 93.363.082.412 

2. Mandailing 

Natal 

84.809.924 98.758.815 90.454.777 100.203.036.445 110.771.193.487 

3. Tapanuli 

Selatan 

140.044.217 167.458.158 132.010.127 107.891.472.900 140.204.614.374 

4. Tapanuli 

Tengah 

76.660.883 88.441.123 87.469.318 113.992.782.400 98.298.009.155 

5. Tapanuli 

Utara 

105.656.763 120.736.498 348.417.723 131.358.390.527 172.558.357.397 

6. Toba  52.298.961 68.042.531 49.852.010 57.344.419.673 72.327.296.214 

7. Labuhan 

Batu 

162.794.472 175.335.686 161.486.609 211.905.419.200 214.870.699.556 

8. Asahan  142.972.040 149.647.050 159.308.333 172.117.196.925 162.732.997.328 

9. Simalungun  164.107.850 191.940.130 159.319.209 244.310.197.499 210.939.762.089 

1

0. 

Dairi  73.906.825 74.360.339 86.204.500 86.204.500.000 70.431.000.000 

Sumber : http://bps.go.id 

Lampiran 2 

Data Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2018-2022 (Jiwa) 

No. Kabupaten/Kota 2018 2019 2020 2021 2022 

1. Nias 142.840 143.319 143.983 147.794 149.249 

2. Mandailing Natal 443.490 447.287 451.028 478.062 484.874 

3. Tapanuli Selatan 280.283 281.931 283.389 303.685 307.312 

4. Tapanuli Tengah 370.171 376.667 382.917 369.300 374.734 

5. Tapanuli Utara 299.881 301.789 303.688 315.222 318.424 

6. Toba 182.673 183.712 184.493 208.754 212.133 

http://bps.go.id/


 

 
 

7. Labuhan Batu 486.480 494.178 501.596 499.982 508.024 

8. Asahan 724.379 729.795 735.026 777.626 787.681 

9. Simalungun 863.693 867.922 871.678 1.003.727 1.021.615 

10. Dairi 283.203 284.304 285.481 311.665 315.460 

Sumber : http://bps.go.id 

Lampiran 3 

Data Pengeluaran Pemerintah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2018-2022 (000 Rupiah) 

N

o 

Kabupaten/

Kota 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Nias 936.010.052 979.280.101 903.608.963 923.868.502 826.899.508 

2. Mandailing 

Natal 

1.520.300.110 1.617.408.773 1.561.403.371 1.737.394.264 1.377.140.882 

3. Tapanuli 

Selatan 

1.338.083.132 1.482.795.842 1.368.731.462 1.338.242.202 1.673.508.342 

4. Tapanuli 

Tengah 

1.154.971.726 1.232.201.296 1.264.412.075 1.291.484.680 1.050.353.159 

5. Tapanuli 

Utara 

1.298.588.684 1.314.661.855 1.603.932.269 1.600.666.841 1.508.231.909 

6. Toba  1.060.027.174 1.066.087.958 947.407.573 1.144.085.385 1.186.336.391 

7. Labuhan 

Batu 

978.397.417 1.138.528.034 977.399.205 1.352.721.197 1.413.945.157 

8. Asahan  1.627.006.362 1.778.430.103 1.605.680.727 1.751.624.614 1.771.924.042 

9. Simalungun  2.284.202.722 2.347.472.353 2.161.121.119 2.302.609.806 2.560.325.720 

1

0. 
Dairi  1.114.783.129 1.131.108.532 1.211.249.492 1.251.112.358 1.181.752.253 

Sumber : http://bps.go.id 

Lampiran 4 

Hasil Analisis Deskriptif 
 Y_PAD X1_PENDUDUK X2_PENGELUARAN 

 Mean  5.54E+10  424532.0  1.40E+09 

 Median  1.66E+08  343862.0  1.33E+09 

 Maximum  2.44E+11  1021615.  2.56E+09 

 Minimum  49852010  142840.0  8.27E+08 

 Std. Dev.  7.42E+10  237419.2  4.04E+08 

 Skewness  1.006414  0.995215  1.045323 

 Kurtosis  2.760933  3.037075  3.702799 

http://bps.go.id/
http://bps.go.id/


 

 
 

    

 Jarque-Bera  8.559640  8.256635  10.13484 

 Probability  0.013845  0.016110  0.006299 

    

 Sum  2.77E+12  21226599  7.02E+10 

 Sum Sq. Dev.  2.70E+23  2.76E+12  7.98E+18 

    

 Observations  50  50  50 

 Sumber : Pengolahan Data, 2024 

Lampiran 5 

Hasil Uji Normalitas 

0

2

4

6

8

10

12

14

-1.5e+08 -1.0e+08 -5.0e+07 250.000 5.0e+07 1.0e+08 1.5e+08

Series: Standardized Residuals
Sample 2018 2022
Observations 50

Mean       1.48e-08
Median   4322226.
Maximum  1.52e+08
Minimum -1.26e+08
Std. Dev.   70039928
Skewness   0.259526
Kurtosis   2.271262

Jarque-Bera  1.667656
Probability  0.434383

Sumber : hasil output Eviews 9 

 

Lampiran 6 

Uji Model Estimasi 

Modeil Variablei Coeifficieint Std. 

Error 

t-Statistic Prob. 

Common 

Effeict 

C -1.09E+10 42E+10 -0.247373 0.8057 

X1_PENDUDUK 29932.29 83542.98 0.358286 0.7217 

X2_PENGELUARAN 38.13602 49.13464 0.776153 0.4415 

Fixeid 

Effeict 

C -9.30E+11 1.27E+11 -7.339192 0.0000 

X1_PENDUDUK 1732834. 294291.4 5.888159 0.0000 

X2_PENGELUARAN 178.0627 68.57291 2.596691 0.0133 

Random 

Effeict 

C -1.09E+10 3.06E+10 -0.357194 0.7225 

X1_PENDUDUK 29932.29 57857.32 0.517347 0.6073 

X2_PENGELUARAN 38.13602 34.02798 1.120725 0.2681 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Eviews 9 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 

Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: COW    

Test cross-section fixed effects  

          
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

          
Cross-section F 6.666041 (9,38) 0.0000 

Cross-section Chi-square 47.366192 9 0.0000 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Eviews 9 

Lampiran 8 

Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: HAUSMAN   

Test cross-section random effects  

          

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

          
Cross-section random 55.921669 2 0.0000 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data Eviews 9 

 

Lampiran 9 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Variance Inflation Factors  

Date: 12/21/24   Time: 23:50  

Sample: 1 50   

Included observations: 50  

        
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

        
C  1.95E+21  18.59604  NA 

JUMPE_X1  6.98E+09  15.66873  3.675869 

PENGELUARAN_X2  2414.213  49.11233  3.675869 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Eviews 9 

 

Lampiran 10 

Hasil Uji Autokorelasi 

    Mean dependent var 5.54E+10 

    S.D. dependent var 7.42E+10 

    Akaike info criterion 52.32011 

    Schwarz criterion 52.77899 



 

 
 

    Hannan-Quinn criter. 52.49485 

    Durbin-Watson stat 1.487752 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data Eviews 9 

 

Lampiran 11 

Hasil Uji t 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     C -9.30E+11 1.27E+11 -7.339192 0.0000 

X1_PENDUDUK 1732834. 294291.4 5.888159 0.0000 

X2_PENGELUARAN 178.0627 68.57291 2.596691 0.0133 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Eviews 9 

 

Lampiran 12 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

R-squared 0.645628     Mean dependent var 5.54E+10 

Adjusted R-squared 0.543047     S.D. dependent var 7.42E+10 

S.E. of regression 5.02E+10     Akaike info criterion 52.32011 

Sum squared resid 9.56E+22     Schwarz criterion 52.77899 

Log likelihood -1296.003     Hannan-Quinn criter. 52.49485 

F-statistic 6.293820     Durbin-Watson stat 1.487752 

Prob(F-statistic) 0.000009    

Sumber : Hasil Pengolahan Data Eviews 9 

 

Lampiran 13 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

R-squared 0.645628     Mean dependent var 5.54E+10 

Adjusted R-squared 0.543047     S.D. dependent var 7.42E+10 

Sumber : Pengolahan Eviews 9 

 

Lampiran 14 

Hasil Regresi Berganda 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -9.30E+11 1.27E+11 -7.339192 0.0000 

X1_PENDUDUK 1732834. 294291.4 5.888159 0.0000 

X2_PENGELUARAN 178.0627 68.57291 2.596691 0.0133 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data Eviews 9 

 


	B. Ideintifikasi Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Deifinisi Opeirasional Variabeil
	E. Ruimuisan Masalah
	F. Tuijuian Peineilitian
	G. Manfaat Peineilitian
	B. Peineilitian Teirdahuilui
	C. Keirangka Pikir
	D. Hipoteisis


